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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengalaman auditor, etika 
profesional berpengaruh terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit 
pada PT. PLN Satuan Pengawasan Intern Regional X dan PT. Kalla Group dan untuk 
menganalisis variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap perilaku auditor 
internal dalam situasi konflik audit pada PT. PLN Satuan Pengawasan Intern Regional 
X dan PT. Kalla Group. Data penelitian ini menggunakan data primer, yaitu 
pengumpulan data melalui kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan model analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku auditor 
internal dalam situasi konflik audit, hal ini terlihat dari hasil uji regresi yang 
menunjukkan nilai positif dan nilai signifikan. Etika professional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit. Hal ini 
terlihat dari hasil koefisien regresi yang bertanda positif serta memiliki nilai 
signifikan. Dari hasil pengujian regresi maka dapat diketahui bahwa variabel yang 
paling dominan berpengaruh terhadap perilaku auditor internal dalam situasi 
konflik audit adalah pengalaman auditor, alasannya karena memiliki nilai koefisien 
beta yang terbesar serta memiliki nilai probabilitas yang terkecil jika dibandingkan 
dengan variabel etika profesional. 
 

























The Effect of Auditor Experience and Professional EthicsBehavior 
Against Internal Auditor in Audit Conflict Situations  









This study aims to determine whether the auditor's experience , professional 
ethics affect the behavior of the internal auditor in the audit conflict situation at 
PT. PLN Regional Internal Audit X and PT. Kalla Group and to analyze the 
most dominant variables affect the behavior of the internal auditor in an audit 
conflict situation at PT. PLN Regional Internal Audit X and PT. Kalla Group.The 
data of this study using primary data that collected from questionnaires. This 
study uses quantitative method with the multiple regression analysis model. 
The result of this study shows that  auditor experience positive and significant 
effect on the behavior of the internal auditor in an audit conflict situation, it is 
seen from the results of the regression test showed positive and significant 
value. Professional ethics has significant positive effect on the behavior of the 
internal auditor in audit conflict situations. This is evident from the results of the 
regression coefficient is positive and has a significant value. From the 
regression test results, it can be seen that the most dominant variables affect 
the behavior of the internal auditor in an audit conflict situation is the experience 
of the auditor, the reason is for having the largest Beta coefficient values and 
has the smallest probability value when compared with variable professional 
ethics . 
 
Keyword: auditor’s experience, professional ethics, auditor’s behaviour, 
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1.1 Latar Belakang  
Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat saat sekarang ini dapat 
memicu persaingan yang semakin meningkat diantara pelaku bisnis.Berbagai 
macam usaha untuk meningkatkan pendapatan dan agar tetap dapat bertahan 
dalam menghadapi persaingan tersebut terus dilakukan oleh para pengelola 
usaha.Salah satu kebijakan yang selalu ditempuh oleh pihak perusahaan adalah 
dengan melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan oleh pihak ketiga 
yaitu auditor internal. 
Seorang auditor dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan tidak 
semata-mata bekerja untuk kepentingan seorang kliennya, melainkan juga untuk 
kepentingan pihak lain yang mempunyai kepentingan atas laporan keuangan 
auditan. Untuk dapat mempertahankan kepercayaan dari klien dan dari para 
pemakai laporan keuangan lainnya, auditor dituntut untuk memiliki kompetensi 
yang memadai.Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 2 
menyatakan bahwa relevansi dan reliabilitas adalah dua kualitas utama yang 
membuat informasi akuntansi berguna untuk pembuatan keputusan.Untuk dapat 
mencapai kualitas relevan dan reliabel maka laporan keuangan perlu diaudit oleh 
Auditor untuk memberikan jaminan kepada pemakai bahwa laporan keuangan 
tersebut telah disusun sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, yaitu Standar 
Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia. 
Seorang auditor harus meningkatkan kinerjanya agar dapat menghasilkan 
suatu  produk audit yang dapat diandalkan bagi pihak yang membutuhkan. Guna 






merupakan suatu komponen penting bagi auditor dalam melakukan prosedur 
audit, auditor harus telah menjalani pendidikan dan pelatihan teknis yang cukup 
dalam praktek akuntansi dan teknik auditing sehingga mampu menjalankan 
tugasnya dengan baik dan tepat. 
Pengalaman seorang auditor ditunjukkan dengan jam terbang auditor 
dalammelakukan prosedur audit terkait dengan pemberian opini atas laporan 
auditnya. Pengalaman seorang auditor juga menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi perilaku auditor internal dalam situasi konflik, yang dapat 
digunakanuntuk pengambilan keputusan bagi klien. Auditor harus 
mempertanggungjawabkan informasi yang telah diberikan, oleh karena itu 
pengalaman dibutuhkan dalam hal tersebut untuk mempengaruhi perilaku auditor 
internal dalam situasi konflik audit. 
Selain pengalaman yang dapat mempengaruhi perilaku auditor internal, 
maka setiap auditor juga diharapkan memegang teguh etika profesi yang sudah 
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), hal ini sangat perlu diperhatikan 
karena sering terjadinya beberapa pelanggaran etika profesi yang dilakukan oleh 
akuntan, baik akuntan independen, akuntan intern perusahaan maupun 
akuntanpemerintah.  
Tanpa etika, profesi akuntansi tidak akan ada karena fungsi akuntansi 
adalah penyedia informasi untuk proses pembuatan keputusan bisnis oleh para 
pelaku bisnis. Di samping itu, profesi akuntansi dapat menjadi sorotan yang cukup 
tajam dari masyarakat. 
Berkaitan dengan pentingnya pengalaman dan etika professional, maka hal 
ini perlu diperhatikan oleh setiap perusahaan, khususnya pada perusahaan yang 
menjadi obyek penelitian yakni pada PT. PLN Satuan Pengawasan Intern Regional 





masih rendahnya tingkat pengalaman auditor dalam situasi konflik audit yang terjadi 
pada perusahaan, karena dengan semakin tinggi pengalaman auditor maka perilaku 
auditor internal dalam situasi konflik audit akan semakin bertanggungjawab atas 
pendapat dan informasi yang diberikan. 
Penelitian ini replikasi dari penelitian yang dilakukan Sabrina 
Kushanyandita (2012) yang meneliti pengaruh pengalaman, keahlian, situasi audit, 
etika dan gender terhadap ketepatan pemberian opini auditor melalui skeptisisme 
professional auditor pada KAP Big Four, begitu pula dengan penelitian yang 
dilakukan Umi Muawanah, Nur Indriantoro, 2001, Perilaku Auditor dalam Situasi 
Konflik Audit : Peran Locus of Control, etika profesi dan Kesadaran Etis. 
Fenomena yang terjadi dalam perusahaan (PT. PLN Satuan Pengawasan 
Intern Regional X dan PT. Kalla Group) selama ini bahwa perilaku audit internal 
dalam situasi konflik audit belum memadai sehingga mempengaruhi etika 
profesional yang selama ini terjadi. Dengan adanya etika profesional yang belum 
memadai maka hal ini yang menjadi alasan peneliti perlu melakukan penelitian 
mengenai pengalaman auditor dan etika profesional. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian terdahulu yang telah 
dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul: “Pengaruh Pengalaman Auditor dan Etika Profesional Terhadap Perilaku 
Auditor Internal Dalam Situasi Konflik Audit (Studi Empiris PT. PLN Satuan 
Pengawasan Intern Regional X dan PT. Kalla Group) “. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 





1. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap perilaku auditor internal 
dalam situasi konflik audit pada PT. PLN Satuan Pengawasan Intern Regional 
X dan PT. Kalla Group ? 
2. Apakah etika professional berpengaruh terhadap perilaku auditor internal dalam 
situasi konflik audit pada PT. PLN Satuan Pengawasan Intern Regional X dan 
PT. Kalla Group ? 
3. Variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap perilaku auditror auditor 
internal dalam situasi konflik audit pada PT. PLN Satuan Pengawasan Intern 
Regional X dan PT. Kalla Group ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang dikemukakan  dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap perilaku 
auditor internal dalam situasi konflik audit pada PT. PLN Satuan Pengawasan Intern 
Regional X dan PT. Kalla Group 
2. Untuk mengetahui apakah etika professional berpengaruh terhadap perilaku auditor 
internal dalam situasi konflik audit pada PT. PLN Satuan Pengawasan Intern 
Regional X dan PT. Kalla Group 
3. Untuk menganalisis variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap perilaku 
auditor internal dalam situasi konflik audit pada PT. PLN Satuan Pengawasan Intern 
Regional X dan PT. Kalla Group. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti  
Sebagai upaya untuk mendapatkan pengalaman yang berhargadalam menulis 





diketahui masalah–masalah yangdihadapi  pada perusahaan dan kesesuaian teori 
yang diperoleh sehingga dapat diperoleh pemecahan masalah yang dihadapi oleh 
para auditor.  
2. Bagi Universitas  
Menambah referensi sebagai perbandingan yang akan datang serta sebagai 
tambahan perpustakaan yang sudah ada 
3. Bagi perusahaan 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan perbandingan dalam 
meningkatkan kinerja auditor melalui pengalaman dan etika professional untuk 
menghadapi situasi konflik audit yang terjadi pada perusahaan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran pembahasan yang jelas dalam penyusunan 
skripsi ini, maka penulis membagi isi skripsi ini ke dalam lima bab dengan sistematika 
sebagai berikut : 
Bab pertama pendahuluan yang berisikan latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua tinjauan pustaka yang berisikan tinjauan teori dan konsep, tinjauan 
empirik, kerangka pikir, dan hipotesis. 
Bab ketiga metode penelitian yang berisikan rancangan penelitian, lokasi 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,  populasi dan sampel, 
variabel penelitian dan definisi operasional variabel, dan analisis data. 
Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan, deskripsi 
identitas responden, karakteristik responden, analisis deskriptif variabel penelitian, 
pengujian validitas dan reliabilitas serta analisis regresi berganda, pengujian hipotesis. 
Bab kelima merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran yang 







2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian Audit  
Audit merupakan suatu proses sistematik yang terdiri dari suatu langkah-
langkah yang berurutan termasuk (1) evaluasi internal accounting control dan (2) 
tes terhadap substansi transaksi-transaksi dan saldo. Audit mempunyai sifat 
analitis karena akuntan publik memulai pemeriksaannya dari angka-angka dalam 
laporan keuangan, lalu dicocokkan dengan neraca saldo (trial balance), buku 
besar (general ledger), buku harian (special journal), bukti-bukti pembukuan 
(documents) dan sub buku besar (sub ledger). 
Audit merupakan proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi 
bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang suatu kegiatan dan 
kejadian ekonomi dengan tujuan menetapkan tingkat kesesuaian antara 
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta 
menyampaikan hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. 
Rahayu dan Suhayati (2010 : 1) mengatakan bahwa: 
Audit merupakan suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi 
bukti secara obyektif yang berhubungan dengan asersi-asersi tentang tindakan-tindakan 
tersebut dan kriteria yang ditetapkan, serta mengkomunikasikan hasilnya kepada 
pengguna informasi tersebut. 
 
Halim (2004 : 1) berpendapat bahwa: 
Audit adalah suatu proses sistematik untuk menghimpun dan mengevaluasi bukti-
bukti secara obyektif mengenai asersi-asersi tentang berbagai tindakan dan 
kejadian ekonomi untuk menentukan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi 
tersebut dengan kriteria yang telah ditentukan dan menyampaikan hasilnya 
kepada para pemakai yang berkepentingan. 
 
Berdasarkan definisi tersebut diatas dapat diuraikan 7 (tujuh) elemen yang 






1. Proses yang sistematik 
Auditing merupakan rangkaian proses dan prosedur yang bersifat logis, 
terstruktur dan terorganisir. Frasa sistematik menyiratkan bahwa wajib ada 
pendekatan terencana dengan baik untuk melaksanakan audit. Perencanaan 
tersebut melibatkan pengumpulan dan pengevaluasian bukti secara obyektif. 
Sebagai proses yang sistematik, auditing merupakan pendekatan yang logis, 
bertujuan, dan terstruktur untuk pengambilan suatu keputusan, auditing bukan 
merupakan proses yang tidak terencana dan serampangan. Dalam melakukan 
audit, auditor disyaratkan mengikuti standar yang disebut standar auditing 
yang berlaku umum. 
2. Menghimpun dan mengevaluasi bukti secara obyektif 
Hal ini berarti bahwa proses sistematik yang dilakukan tersebut merupakan proses 
untuk menghimpun bukti-bukti yang mendasari asersi-asersi yang dibuat oleh 
individu maupun entitas. Auditor kemudian mengevaluasi bukti-bukti yang 
diperoleh tersebut. Baik saat penghimpun maupun pengevaluasian bukti, auditor 
harus obyektif. Obyektif berarti mengungkapkan fakta apa adanya yang 
senyatanya, tidak bias atau tidak memihak dan tidak berprasangka buruk 
terhadap individu atau entitas yang membuat representasi tersebut. 
3. Asersi-asersi tentang berbagai tindakan dan kejadian ekonomi 
Asersi merupakan suatu pernyataan, atau suatu rangkaian pernyataan secara 
keseluruhan, oleh pihak yang bertanggung jawab atas pernyataan tersebut. Untuk 
audit laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
Asersi-asersi meliputi informasi yang terkandung dalam laporan keuangan, 
laporan operasi internal, dan laporan biaya maupun pendapatan berbagai pusat 
pertanggungjawaban pada suatu perusahaan. Jadi, asersi atau pernyataan 





Proses akuntansi merupakan proses pengidentifikasian, pengukuran dan 
penyampaian informasi ekonomi yang dinyatakan dalam satuan uang. 
4. Menentukan tingkat kesesuaian (degree of correspondence) 
Hal ini berarti penghimpunan dan pengevaluasian bukti-bukti dimaksudkan untuk 
menentukan dekat tidaknya atau sesuai tidaknya asersi-asersi tersebut dengan 
kriteria yang telah ditetapkan.Tingkat kesesuaian tersebut dapat diekspresikan 
dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif.Bentuk kuantitatif contohnya 
prosentase pencapaian penjualan bila dibandingkan dengan penjualan yang 
dianggarkan.Bentuk kualitatif contohnya kewajaran laporan keuangan. 
5. Kriteria yang ditentukan 
Kriteria yang ditentukan merupakan standar-standar pengukur untuk 
mempertimbangkan (judgment) asersi-asersi atau representasi-representasi. 
Kriteria tersebut dapat berupa prinsip akuntansi yang berlaku umum atau Standar 
Akuntansi Keuangan, aturan-aturan spesifik yang ditentukan oleh badan legislatife 
atau pihak lainnya, anggaran atau ukuran lain kinerja manajemen. 
6. Menyampaikan hasil-hasilnya 
Hal ini berarti hasil-hasil audit dikomunikasikan melalui laporan tertulis yang 
mengindifikasikan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi dan kriteria yang telah 
ditentukan. Komunikasi hasil audit tersebut dapat memperkuat ataupun 
memperlemah kredibilitas representasi atau pernyataan yang dibuat. 
7. Para pemakai yang berkepentingan 
Para pemakai yang berkepentingan merupakan para pengambil keputusan yang 
menggunakan dan mengandalkan temuan-temuan yang diinformasikan melalui 
laporan audit, dan laporan lainnya.Para pemakai tersebut meliputi investor 
maupun calon investor di pasar modal, pemegang saham, kreditor maupun calon 





Tunggal (2003 : 1) mengemukakan pengertian audit sebagai suatu bentuk 
attestation. Secara umum, attestation diartikan sebagai komunikasi mengenai simpulan 
dari sedang ahli tentang keterandalan asersi atau pernyataan suatu perusahaan. 
Arens (2003 : 11) mengartikan bahwa:  
Auditingis the accumulation and evaluation of evidence about information to 
determine and report on the degree of corresponde between in the information anf 
established criteria auditing should be done by a competent,independent 
person(Audit merupakan akumulasi dan evaluasi bukti tentang informasi untuk 
menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi tersebut dengan 
kriteria yang telah ditetapkan. Audit harus dilakukan oleh seorang yang kompoten dan 
independen). 
 
Sunarto (2003 : 3 ) mengatakan bahwa: 
Audit adalah suatu proses sistematis untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti 
yang berhubungan dengan asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian 
ekonomi secara obyektif untuk menentukan tingkat kesesuaian antara asersi tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. 
 
 
Ada beberapa hal yang penting dari pengertian tersebut diatas, yang perlu 
diperhatikan, yaitu : 
1. Laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen beserta catatan-catatan 
pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya. Laporan keuangan yang harus 
diperiksa terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, dan 
Laporan Arus Kas, Catatan-catatan pembukuan terdiri dari buku harian (Buku 
Kas/Bank, Buku Penjualan, Buku Pembelian, Buku Serba Serbi), buku besar, sub 
buku besar (piutang, utang, aktiva tetap, kartu persediaan).  
Bukti-bukti pendukung antara lain bukti penerimaan dan pengeluaran kas/bank, 
faktur penjualan, journal voucher dan lain-lain. 
2. Pemeriksaan dilakukan secara kritis dan sistematis 
Dalam melakukan pemeriksaannya,  auditor internal harus mempersiapkan dan 
melaksanakan rencana audit tahunan. Agar pemeriksaan dapat dilakukan secara 





pemeriksaan dimulai, dengan membuat apa yang disebut AUDIT PLAN (rencana 
pemeriksaan). Dalam audit plan antara lain dicantumkan kapan pemeriksaan 
dimulai, berapa lama jangka waktu pemeriksaan diperkirakan, kapan laporan 
harus selesai, berapa orang audit staff yang ditugaskan, masalah-masalah yang 
diperkirakan akan dihadapi dibidang auditing, keuangan, akuntansi (accounting), 
operasional, sumber daya manusia, pemasaran dan teknologi informasi.. 
Pelaksana pemeriksaan haruslah seorang yang mempunyai pendidikan, 
pengalaman, dan keahlian dibidang akuntansi, perpajakan, sistem akuntansi dan 
pemeriksaan akuntan. Apabila auditor internal  tidak mempunyai suatu keahlian 
tersebut, tidak mungkin pemeriksaan dilakukan secara kritis (cermat, hati-hati dan 
waspada terhadap kemungkinan-kemungkinan terjadinya penyimpangan atau 
kesalahan). 
3. Tujuan dari pemeriksaan audit internal  adalah untuk dapat memberikan 
rekomendasi perbaikan dan memberikan informasi yang obyektif tentang kegiatan 
yang diperiksa pada semua tingkat manajemen. Auditor internal tidak berhak 
memberikan opini, karena yang berhak memberikan opini adalah auditor 
eksternal. 
Audit atas laporan keuangan terutama diperlukan oleh perusahaan Perseroan 
Terbatas (PT) yang dikelola oleh manajemen profesional yang ditunjuk oleh 
pemegang saham. Biasanya setahun sekali dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) para pemegang saham akan meminta pertanggungjawaban manajemen 
perusahaan dalam bentuk laporan keuangan. 
Laporan keuangan yang merupakan tanggung jawab manajemen perlu 






1. Jika tidak diaudit, ada kemungkinan bahwa laporan keuangan tersebut 
mengandung kesalahan baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Karena itu 
laporan keuangan yang belum diaudit kurang dipercaya kewajarannya oleh pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. 
2. Jika laporan keuangan sudah diaudit dan mendapat opini Unqualified (wajar tanpa 
pengecualian) dari Kantor Akuntan Publik, berarti pengguna laporan keuangan 
bisa yakni bahwa laporan keuangan tersebut bebas dari salah saji yang material 
dan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
3. Mulai tahun 2001 perusahaan yang total assetnya Rp. 25 milyar keatas harus 
memasukkan audited financial statements-nya ke Departemen Perdagangan dan 
Perindustrian. 
4. Perusahaan yang sudah go public harus memasukkan audited financial 
statements-nya ke Bapepam paling lambat 90 hari setelah tahun buku. 
5. SPT yang didukung oleh audited financial statements lebih dipercaya oleh pihak 
pajak dibandingkan dengan yang didukung oleh laporan keuangan yang belum 
diaudit. 
Pengertian audit menurut Mulyadi (2002: 9) bahwa: 
Audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara 
objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi 
dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan 
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada 
pemakai yang berkepentingan. 
 
Menurut Mulyadi, (2002 : 9), unsur-unsur yang terkandung pada pengertian 
auditing di atas, yaitu: 
1. Suatu proses sistematis, artinya audit merupakan suatu langkah atau prosedur yang logis, 
berkerangka dan terorganisasi. Auditing dilakukan dengan suatu urutan langkah yang 
direncanakan, terorganisasi dan bertujuan. 
2. Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif, artinya proses sistematik 
ditujukan untuk memperoleh bukti yang mendasari pernyataan yang dibuat oleh individu atau 
badan usaha serta untuk mengevaluasi tanpa memihak atau berprasangka terhadap bukti-
bukti tersebut. 
3. Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi, artinya pernyataan mengenai kegiatan 





4. Menetapkan tingkat kesesuaian, artinya pengumpulan bukti mengenai pernyataan dan 
evaluasi terhadap hasil pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk menetapkan 
kesesuaian pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan. Tingkat kesesuaian 
antara pernyataan dengan kriteria tersebut kemungkinan dapat dikuantifikasikan, 
kemungkinan pula bersifat kualitatif. 
5. Kriteria yang telah ditetapkan, artinya kriteria atau standar yang dipakai sebagai dasar untuk 
menilai pernyataan (berupa hasil akuntansi) dapat berupa: 
a. Peraturan yang ditetapkan oleh suatu badan legislatif 
b. Anggaran atau ukuran prestasi yang ditetapkan oleh manajemen 
c. Prinsip akuntansi berterima umum (PABU) diindonesia 
6. Penyampaian hasil (atestasi), dimana penyampaian hasil dilakukan secara tertulis dalam 
bentuk laporan audit (audit report) 
7. Pemakai yang berkepentingan, pemakai yang berkepentingan terhadap laporan audit adalah 
para pemakai informasi keuangan, misalnya pemegang saham, manajemen, kreditur, calon 
investor, organisasi buruh dan kantor pelayanan pajak. 
 
2.1.2Pengertian Auditor 
Auditor memegang peranan penting dalam usaha peningkatan kinerja 
organisasi.untuk dapat menjalankan fungsi audit internal secara efektif, 
diperlukan pemahaman akan proses dan teknik-teknik audit yang relevan dengan 
upaya untuk meminimalkan risiko yang dihadapi organisasi sekaligus 
meningkatkan kemungkinan pencapaian tujuan organisasi. Realisasi dari 
pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor adalah bergantung dari berbagai kondisi 
dan situasi, diantaranya adalah berkaitan dengan skill dari masing-masing auditor 
tersebut. 
Mulyadi (2002 : 29) mengatakan bahwa: 
Auditor adalah orang yang bekerja dalam perusahaan (perusahaan Negara 
maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknya menentukan apakah kebijakan 
dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipenuhi, 
menentukan baik tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan 
efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan 
keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan organisasi. 
 
Untuk dapat bekerja secara efektif dengan manajemen, maka auditor 
internal sangat di tentukan oleh kebebasan dalam melakukan pemeriksaan, 
kebebasan yang dimaksud dalam hal ini adalah dalam arti dapat memasuki 





internal bisa mendapatkan kebebasan yang di perlukan untuk melaksanakan audit 
internal secara independent dan objektif. 
Auditor internal yang profesional harus memiliki integritas untuk memenuhi 
kewajiban profesionalnya yaitu memberikan rekomendasi perbaikan dan 
memberikan informasi yang obyektif, tidak bias, tidak dibatasi, dan melaporkan 
masalah apa adanya, bukan melaporkan sesuai keinginan eksekutif atau lembaga. 
Auditor internal harus bebas dari hambatan dalam melaksanakan 
auditnya.Bisakah auditor internal memiliki independensi sepenuhnya?Mungkin 
tidak, atau malah tidak perlu.Tetapi, sehubungan masalah yang diaudit, auditor 
intenal harus diberikan independensi yang memadai untuk mencapai objektivitas, 
baik dalam kenyataan maupun persepsi. 
Rahayu dan Erly Suhayati (2010 : 14) mengatakan bahwa: 
Auditor internal adalah pegawai dari suatu perusahaan atau organisasi yang 
bekerja di organisasi tersebut untuk melakukan audit bagi kepentingan 
manajemen perusahaan yang bersangkutan, dengan tujuan untuk membantu 
manajemen organisasi untuk mengetahui kepatuhan para pelaksana  operasional 
organisasi terhadap kebijakan dan prosedur yang telah ditetapakan oleh 
perusahan. 
 
Secara umum fungsi auditor internal dalam perusahaan adalah untuk 
mengawasi atau menjamin pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan ketentuan yang 
telah diterapkan dalam perusahaan.Menurut Mulyadi (2002:211) menyebutkan fungsi 
internal auditor sebagai berikut :  
1. Fungsi internal auditor adalah menyelidiki dan menilai pengendalian intern danefisiensi 
pelaksanaan berbagai unit organisasi. Dengandemikian fungsinyaadalah untuk 
mengukur dan menilai efektivitas unsur–unsurpengendalianintern yang lain. 
2. Fungsi internal auditor merupakan kegiatan penilaian yang bebas, yangterdapat dalam 
organisasi, yang dilakukan dengan cara memeriksa akuntansi, keuangan dan kegiatan lain, 
untuk membentuk jasa bagi manajemen dalam melaksanakan tanggung jawab mereka. 
Dengan cara menyajikan analisis, penilaian, rekomendasi dan komentar–komentar penting 
terhadap kegiatanmanajemen, internal auditor menyediakan jasa tersebut. Internal auditor 
berhubungan dengan semua tahap kegiatan perusahaan sehingga tidak hanya terbatas atas 
catatan akuntansi. 
 
Demikianlah secara terperinci telah dijelaskan mengenai fungsi–fungsi dari 





yang sama yaitu mengusahakan tercapainya sistem pengawasan yang baik dalam 
perusahaan, untuk dapat melaksanakan fungsinya dengan baik auditor internal harus 
memiliki pengetahuan dan keahliantertentu dan disertai dengan pengalaman yang 
cukup serta dorongan dari manajemen tertinggisangat dibutuhkan bagi keberhasilan 
misi pemeriksaan intern. 
Adapun jenis-jenis auditor yaitu : 
1. Auditor Internal 
Auditor internal adalah auditor yang merupakan pegawai dari suatu entitas 
(pegawai suatu perusahaan atau organisasi), mereka dipekerjakan oleh 
sebuah entitas. 
2. Auditor Independen 
Auditor independen adalah auditor yang bekerja kepada kantor-kantor 
akuntan publik.Sesuai dengan namanya, auditor independen harus bersikap 
independen, tidak boleh dipengaruhi oleh pihak-pihak dari klien. 
3. Auditor Pemerintah 
Auditor pemerintah adalah auditor yang bekerja untuk pemerintah, mereka 
melaksanakan tugas-tugas auditnya untuk membantu lembaga-lembaga atau 
organisasi-organisasi pemerintah dalam kegiatan operasinya dan kegiatan 
lain yang diperlukan. 
Kajian kompetensi auditor berdasarkan pada kepribadian atau perilaku 
untuk menjamin bertindak sesuai dengan prinsip audit serta kemampuan untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan, 
pengalaman kerja, pelatihan auditor dan pengalaman audit.  
Atribut auditor ini merupakan sesuatu yang dibawa oleh seorang auditor 
untuk melaksanakan tugas audit dalam bentuk, jenis dan tingkatan perilaku yang 





diplomatis, suka memperhatikan, cepat mengerti, luwes, tangguh, tegas dan 
percaya diri. 
 
2.1.3 Pengalaman Auditor 
Pengalaman sangatlah penting diperlukan dalam rangka kewajiban seorang 
pemeriksa terhadap tugasnya untuk memenuhi standar umum audit.Pengetahuan 
seorang auditor dimulai dengan pendidikan formal, yang diperluas melalui pengalaman-
pengalaman selanjutnya dalam praktik audit.Untuk memenuhi persyaratan sebagai 
seorang profesional, auditor harus menjalani pelatihan teknis yang cukup. 
Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal 
atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola 
tingkah laku yang lebih tinggi. Suatu pembelajaran juga mencakup perubahaan yang 
relatif tepat dari perilaku yang diakibatkan pengalaman, pemahaman dan praktek. 
Purnamasari, (2005:3) memberikan kesimpulan bahwa: 
Seorang karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki 
keunggulan dalam beberapa hal diantaranya; 1). Mendeteksi kesalahan, 2).Memahami 
kesalahan dan 3) Mencari penyebab munculnya kesalahan.Keunggulan tersebut 
bermanfaat bagi pengembangan keahlian. Berbagai macam pengalaman yang dimiliki 
individu akan mempengaruhi pelaksanakan suatu tugas. Pengalaman kerja seseorang 
menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang dan memberikan 
peluang yang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. 
 
Mulyadi (2002:25) mengemukakan bahwa: 
Jika seorang memasuki karier sebagai akuntan publik, ia harus lebih dulu mencari 
pengalaman profesi dibawah pengawasan akuntan senior yang lebih berpengalaman. 
Bahkan agar akuntan yang baru selesai menempuh pendidikan formalnya dapat segera 
menjalani pelatihan teknis dalam profesinya, pemerintah mensyaratkan pengalaman 
kerja sekurang-kurangnya tiga tahun sebagai akuntan dengan reputasi baik di bidang 
audit bagi akuntan yang ingin memperoleh izin praktik dalam profesi akuntan public. 
 
Pengalaman auditor merupakan kemampuan yang dimiliki auditor atau akuntan 
pemerika audit untuk belajar dari kejadian-kejadian masa lalu yang berkaitan dengan 
seluk-beluk audit atau pemeriksaan.seorang karyawan yang memiliki pengalaman 





mendeteksi kesalahan, 2) memahami kesalahan dan 3) mencari penyebab 
munculnya kesalahan.  
Selain itu Mulyadi (2002) menyebutkan ada tiga faktor pengalaman auditor 
diantaranya adalah : 
1. Pelatihan profesi  
2. Pendidikan 
3. Lama bekerja 
Pengalaman audit dapat mengurangi efek kekinian pada pertimbangan 
auditor. Hal itu sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa auditor yang lebih 
berpengalaman tidak sensitif terhadap tipe bukti tertentu, dalam hal ini bukti yang 
bersifat negatif atau positif.Pengalaman auditor mampu untuk memetakan 
informasi sehingga tidak terjebak oleh urutan informasi yang diterimanya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan pengetahuan auditor melalui 
pengalaman audit, diskusi mengenai audit, seminar-seminar, pengawasan dan 
review pekerjaan oleh auditor pengawasan, program pelatihan, tindak lanjut, 
program pemeriksaan dan penggunaan pedoman audit. Pengetahuan auditor 
khususnya pengetahuan tentang kekeliruan semakin berkembang dengan 
banyaknya pengalaman kerja. Namun hal tersebut tidak untuk semua aspek 
pengetahuan tentang kekeliruan dalam suatu lingkungan audit yang lazim.  
Menurut Herliansyah dan Meifida (2006) memperlihatkan bahwa 
seseorang dengan lebih banyak pengalaman dalam suatu bidang memiliki lebih 
banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya dan dapat mengembangkan suatu 
pemahaman yang baik mengenai peristiwa-peristiwa.Maka dengan adanya 
pengalaman kerja yang semakin lama diharapkan auditor dapat semakin baik 
dalam pendeteksian kecurangan yang terjadi dalam perusahaan klien. Dengan 





auditor diharapkan akan bertambah. Pada saat yang sama, hal ini menjadi lebih 
mudah untuk membedakan hal-hal yang termasuk dalam kategori yang berbeda. 
Bertambahnya pengalaman menghasilkan struktur kategori yang lebih tepat 
(akurat) dan lebih komplek. Oleh karena itu, konsep kecurangan yang dimiliki 
auditor kemungkinan menjadi lebih dapat ditegaskan dan kemampuan untuk 
menentukan apakah kecurangan tertentu yang terjadi pada suatu siklus transaksi 
tertentu kemungkinan akan meningkat dengan bertambahnya pengalaman. 
Perubahan-perubahan dalam pengetahuan auditor berkenaan dengan 
kecurangan kemungkinan terjadi bersama perubahan pengalaman. 
Pengalaman kerja mempengaruhi kemampuan kerja, semakin sering 
seseorang bekerja dan melakukan pekerjaan yang sama, maka akan semakin 
terampil orang tersebut dalam menyelesaikan pekerjaannya. Semakin banyak 
macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, pengalaman kerjanya semakin kaya 
dan luas, dan memungkinkan peningkatan kinerja.Semakin luas pengalaman kerja 
seseorang, semakin terampil melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pola 
berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Sebagai seorang akuntan yang profesional, harus menjalani pelatihan yang 
cukup. Pelatihan di sini dapat berupa kegiatan-kegiatan seperti seminar, 
simposium, lokakarya, dan kegiatan penunjang keterampilan yang lain. Selain 
kegiatan-kegiatan tersebut, pengarahan yang diberikan oleh auditor senior kepada 
auditor yunior juga bisa dianggap sebagai salah satu bentuk pelatihan karena 
kegiatan ini dapat meningkatkan kerja auditor, melalui program pelatihan dan 
praktik-praktik audit yang dilakukan para auditor juga mengalami proses sosialisasi 
agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan situasi yang akan ia temui, 





mungkin akan berkembang dengan adanya program pelatihan auditor ataupun 
dengan bertambahnya Pengalaman Auditor.  
Dari berbagai pernyataan dan pendapat dapat disimpulkan bahwa, 
pengalaman merupakan hasil interaksi berulang yang didapat dari pelatihan formal 
dan informal, bagi auditor pengalaman menjadi hal yang penting karena auditor 
yang professional itu, adalah auditor yang mempunyai banyak pengalaman. 
Pengalaman auditor akan menjadi bahan pertimbangan yang baik dalam 
mengambil keputusan dalam tugasnya. 
 
2.1.4 Etika Profesional 
Etika (Yunani Kuno: "ethikos", berarti "timbul dari kebiasaan") adalah sebuah 
sesuatu dimana dan bagaimana cabang utama filsafat yang mempelajari nilai atau 
kualitas yang menjadi studi mengenai standar dan penilaian moral.Etika mencakup 
analisis dan penerapan konsep seperti benar, salah, baik, buruk, dan tanggung jawab. 
Etika dimulai bila manusia merefleksikan unsur-unsur etis dalam pendapat-
pendapat spontan kita.Kebutuhan akan refleksi itu akan kita rasakan, antara lain 
karena pendapat etis kita tidak jarang berbeda dengan pendapat orang lain. Untuk 
itulah diperlukan etika, yaitu untuk mencari tahu apa yang seharusnya dilakukan oleh 
manusia. 
Secara metodologis, tidak setiap hal menilai perbuatan dapat dikatakan 
sebagai etika.Etika memerlukan sikap kritis, metodis, dan sistematis dalam 
melakukan refleksi.Karena itulah etika merupakan suatu ilmu.Sebagai suatu ilmu, 
objek dari etika adalah tingkah laku manusia.Akan tetapi berbeda dengan ilmu-ilmu 
lain yang meneliti juga tingkah laku manusia, etika memiliki sudut pandang 






Etika merupakan suatu ilmu yang membahas perilaku perbuatan baik dan 
buruk manusia sejauh yang dapat dipahami oleh pikiran manusia. Etika dapat 
dibagi menjadi beberapa pengertian Dan etika profesi terdapat suatu kesadaran 
yang kuat untuk mengindahkan etika profesi pada saat mereka ingin memberikan 
jasa keahlian profesi kepada masyarakat yang memerlukan. Prinsip Etika Profesi 
dalam Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan pengakuan profesi akan 
tanggung jawabnya kepada publik, pemakai jasa akuntan, dan rekan. Prinsip ini 
memandu anggota dalam memenuhi tanggung-jawab profesionalnya dan 
merupakan landasan dasar perilaku etika dan perilaku profesionalnya. 
Etika terbagi menjadi tiga bagian utama: meta-etika (studi konsep etika), etika 
normatif (studi penentuan nilai etika), dan etika terapan (studi penggunaan nilai-nilai 
etika). 
Sumardjono (1995) bahwa:  
Etika berkembang menjadi studi tentang manusia berdasarkan kesepakatan menurut 
ruang dan waktu yang berbeda, yang menggambarkan perangai manusia dalam 
kehidupan manusia pada umumnya.Selain itu etika juga berkembang menjadi suatu 
studi tentang kebenaran dan ketidakbenaran berdasarkan kodrat manusia yang 
diwujudkan melalui kehendak manusia. 
 
Profesi adalah kata serapan dari sebuah jata dalam bahasa Inggris 
“Profess”, yang bermakna Janji untuk memenuhi kewajiban melakuakn suatu 
tugas khusus secara tetap/permanen. Profesi sendiri memiliki arti sebuah 
pekerjaan yang membutuhkan pelatihan dan penguasaan terhadap suatu 
pengetahuan dan keahlian khusus. Suatu profesi biasanya memiliki asosiasi 
profesi, kode etik, serta proses setrifikasi dan lisensi yang khusus untuk bidang 
profesi tersebut. 
Profesi merupakan bagian dari pekerjaan, namun tidak setiap pekerjaan 





ilmu, namun tidak demikian halnya dengan Akuntan, Pengacara, Dokter yang 
membutuhkan pendidikan khusus. 
Profesi merupakan suatu pekerjaan yang mengandalkan keterampilan dan 
keahlian khusus yang tidak didapatkan pada pekerjaan-pekerjaan 
sebelumnya.Akuntansi Publik adalah seni (keterampilan) dan ilmu mengolah 
transaksi atau kejadian yang setidak-tidaknya dapat diukur dengan uang menjadi 
laporan keuangan yang dibutuhkan oleh para pihak yang berkepentingan atas 
pemerintah yang nantinya akan digunakan didalam proses pengambilan 
keputusan publik.  
Etika profesi menurut keiser dalam Suhrawardi, (1994:6-7) adalah sikap hidup 
berupa keadilan untuk memberikan sebuah pelayanan professional terhadap 
masyarakat dengan penuh ketertiban dan keahlian sebagai pelayanan dalam rangka 
melaksanakan tugas berupa kewajiban terhadap masyarakat. 
Menurut Arrens (2012) etika profesi akuntan Indonesia dimaksudkan 
sebagai panduan dan aturan bagi seluruh anggota, baik yang berpraktik sebagai 
akuntan publik, bekerja dilingkungan dunia usaha, pada intansi pemerintah, 
maupun dilingkungan dunia pendidikan dalam pemenuhan tanggung jawab 
profesionalnya.Etika profesi akuntan Indonesia memuat menjadi delapan bagian 
yakni sebagai berikut (Arrens, 2012 : 81) : 
 
 
1. Tanggung Jawab Profesi 
Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai profesional, setiap 
anggota harus senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional 
dalam semua kegiatan yang dilakukannya.Sebagai profesional, anggota 
mempunyai peran penting dalam masyarakat.Sejalan dengan peran tersebut, 





mereka. Anggota juga harus selalu bertanggungjawab untuk bekerja sama 
dengan sesama anggota untuk mengembangkan profesi akuntansi, 
memelihara kepercayaan masyarakat dan menjalankan tanggung jawab 
profesi dalam mengatur dirinya sendiri. Usaha kolektif semua anggota 
diperlukan untuk memelihara dan meningkatkan tradisi profesi 
 
2. Kepentingan Publik 
Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka 
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik, dan menunjukan 
komitmen atas profesionalisme.Satu ciri utama dari suatu profesi adalah 
penerimaan tanggung jawab kepada publik. Profesi akuntan memegang peran 
yang penting di masyarakat, dimana publik dari profesi akuntan yang terdiri dari 
klien, pemberi kredit, pemerintah, pemberi kerja, pegawai, investor, dunia 
bisnis dan keuangan, dan pihak lainnya bergantung kepada obyektivitas dan 
integritas akuntan dalam memelihara berjalannya fungsi bisnis secara tertib.  
 
3. Integritas 
Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya 
pengakuan profesional.Integritas merupakan kualitas yang melandasi 
kepercayaan publik dan merupakan patokan (benchmark) bagi anggota dalam 
menguji keputusan yang diambilnya.Integritas mengharuskan seorang anggota 
untuk, antara lain, bersikap jujur dan berterus terang tanpa harus 
mengorbankan rahasia penerima jasa.Pelayanan dan kepercayaan publik tidak 
boleh dikalahkan oleh keuntungan pribadi.Integritas dapat menerima 
kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi 







Setiap anggota harus menjaga obyektivitasnya dan bebas dari benturan 
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya.Obyektivitasnya 
adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan anggota. 
Prinsip obyektivitas mengharuskan anggota bersikap adil, tidak memihak, jujur 
secara intelektual, tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari benturan 
kepentingan atau dibawah pengaruh pihak lain. 
 
5. Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan berhati-
hati, kompetensi dan ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk dapat 
mempertahankan pengetahuan dan ketrampilan profesional pada tingkat yang 
diperlukan untuk memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh 
manfaat dari jasa profesional dan teknik yang paling mutakhir.Hal ini 
mengandung arti bahwa anggota mempunyai kewajiban untuk melaksanakan 
jasa profesional dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuannya, demi 
kepentingan pengguna jasa dan konsisten dengantanggung jawab profesi 
kepada publik. 
6. Kerahasiaan 
Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh 
selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau 
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali bila ada hak 
atau kewajiban profesional atau hukum untuk 
mengungkapkannya.Kepentingan umum dan profesi menuntut bahwa standar 





panduan mengenai sifat sifat dan luas kewajiban kerahasiaan serta mengenai 
berbagai keadaan di mana informasi yang telah diperoleh selama melakukan 
jasa profesional dapat atau perlu diungkapkan 
 
7. Perilaku Profesional 
Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi 
yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan 
profesi.Kewajiban untuk menjauhi tingkah laku yang dapat mendiskreditkan 
profesi harus dipenuhi oleh anggota sebagai perwujudan tanggung jawabnya 
kepada penerima jasa, pihak ketiga, anggota yang lain, staf, pemberi kerja dan 
masyarakat umum. 
 
8. Standar Teknis 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya sesuai dengan 
standar teknis dan standar profesional yang relevan.Sesuai dengan 
keahliannya dan dengan berhati-hati, anggota mempunyai kewajiban untuk 
melaksanakan penugasan dari penerima jasa selama penugasan tersebut 
sejalan dengan prinsip integritas dan obyektivitas.Standar teknis dan standar 
professional yang harus ditaati anggota adalah standar yang dikeluarkan oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia, Internasional Federation of Accountants, badan 
pengatur, dan pengaturan perundang-undangan yang relevan. 
Kode etik profesi adalah sistem norma, nilai dan aturan profesional tertulis 
yang secara tegas menyatakan apa yang benar dan baik, dan apa yang tidak benar 
dan tidak baik bagi profesional. Kode etik menyatakan perbuatan apa yang benar atau 
salah, perbuatan apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dihindari. Tujuan kode 





nasabahnya. Dengan adanya kode etik akan melindungi perbuatan yang tidak 
profesional. Adapun tiga fungsi dari kode etik profesi diantaranya : 
1. Kode etik profesi memberikan pedoman bagi setiap anggota profesi  tentang 
prinsip profesionalitas yang digariskan 
2. Kode etik profesi merupakan sarana kontrol sosial bagi masyarakat  atas profesi 
yang bersangkutan 
3. Kode etik profesi mencegah campur tangan pihak diluar organisasi  profesi tentang 
hubungan etika dalam keanggotaan profesi. 
Profesional boleh diartikan sebagai keupayaan dan kecakapan dalam 
melaksanakan sesuatu yang berbentuktanggungjawab berdasarkan ilmu, latihan dan 
kepakaran.  Etika professional pula merujuk kepada etika dalam suatu profesi dan 
bidang profesional.   
Moh Janib Johari (2001) menyatakan: 
Etika profesional merupakan satu alat kawalan sosial terhadap golongan profesional 
yang membolehkan organisasi dan masyarakat mengawasi dan menilai tingkah laku 
mereka dari semasa ke semasa.  Secara ringkasnya, etika profesional boleh 
disimpulkan sebagai satu panduan dan tatacara yang menentukan kualiti moral, 
profesional dan nilai. 
 
Dalam suatu profesi, etika profesional dijadikan sebagai panduan oleh setiap 
orang dalam melakukan tugas yang mereka jalankan.  Etika tersebut perlu dipatuhi 
untuk mengatasi masalah atau konflik sosial  ketika menjalankan 
tanggungjawab.  Kesimpulannya, etika profesional ialah satu garis panduan yang 
bertujuan untuk meningkatkan tahap disiplin, kualitas dan produktivitas seseorang 
dalam suatu organisasi.  Etika profesional memberi penekanan terhadap semua 
aspek yang berkaitan dengan peraturan, peradaban, peranan nilai serta tingkah laku 
profesi dalam masyarakat.  Prinsip etika ini perlu dipahami dan diaplikasikan oleh 
setiap anggota masyarakat dalam melaksanakan tugas yang dilaksanakan. 
Tujuan Kode etik : 





2. Untuk menjaga dan memelihara kesejahteraan para anggota. 
3. Untuk meningkatkan pengabdian para anggota profesi. 
4. Untuk meningkatkan mutu profesi. 
5. Untuk meningkatkan mutu organisasi profesi. 
6. Meningkatkan layanan di atas keuntungan pribadi. 
7. Mempunyai organisasi profesional yang kuat dan terjalin erat. 
8. Menentukan baku standar 
Etika profesional harus lebih dari sekedar prinsip-prinsip moral.Etika ini 
meliputi standar perilaku bagi seorang profesional yang ditujukan untuk tujuan 
praktis dan idealistik.Sedangkan kode etik profesional dapat dirancang sebagian 
untuk mendorong perilaku yang ideal, sehingga harus bersifat realistis dan dapat 
ditegakkan.Agar memiliki arti, maka keduanya harus pada posisi diatas hukum, 
namun sedikit di bawah posisi ideal.Etika profesi CPA merupakan satu-satunya 
profesi yang diberi wewenang untuk menandatangani laporan pengauditan. 
Dengan demikian, etika profesi merupakan nilai-nilai tingkah laku atau 
aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh organisasi profesi 
akuntan yang meliputi kepribadian, kecakapan profesional, tanggungjawab, 
pelaksanaan kode etik dan penafsiran dan penyempurnaan kode etik. 
 
2.1.5 Perilaku Auditor  
Perilaku tidak etis yang dilakukan individu dalam organisasi dapat diakibatkan 
oleh faktor-faktor perbedaan individual, situasional maupun interaksi antara faktor-faktor 
tersebut.Pengambilan keputusan etis yang menyatakan salah satu determinan penting 
pengambilan keputusan etis yang menyatakan salah satu determinan penting 
pengambilan keputusan etis adalah faktor-faktor yang secara unik berhubungan 





tidak etis, maka kecenderungan auditor melakukan tindakan audit dapat dipengaruhi 
karakteristik individual auditor. 
Robbins dan Judge (2008:92) mengemukakan bahwa: 
Behavioris one component ofan attitude. Attitudesareevaluativestatements, both 
pleasantand unpleasant, to objects, people, orevents. The threecomponents ofthe 
naturalattitudeisawareness, feelingsandbehavior (perilaku merupakan salah satu 
komponen sikap. Sikapadalah pernyataan yang evaluatif, baik yang menyenangkan 
maupun yang tidak menyenangkan, terhadap objek, individu, atau peristiwa.Tiga 
komponen dalam sikap adalah kesadaran, perasaan dan perilaku). 
 
Menurut Robbin & Judge (2008:177) bahwa: 
Internallycausedbehaviorisbehaviorthat isbelieved to beinfluencedby thepersonal 
control ofanindividual. Externallycausedbehavioris consideredas a 
resultofcausesbeyondtheindividualisdeemed to have 
beenforcedbycircumstancesto behavesituation (perilaku yang disebabkan secara 
internal adalah perilaku yang diyakini dipengaruhi oleh kendali pribadi seorang 
individu. Perilaku yang disebabkan secara eksternal dianggap sebagai akibat dari 
sebab-sebab luar yaitu individu tersebut dianggap telah dipaksa berperilaku 
demikian oleh situasi. 
 
Menteri Dalam Negeri telah mengatur kode etik bagi pejabat pengawas 
pemerintah. Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa berdasarkan 
pengertiannya pejabat pengawas pemerintah dan auditor adalah sama. Dalam 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 28 Tahun 2007tentang Norma 
Pengawasan dan Kode Etik Pejabat Pengawas Pemerintah Pasal 8 mengatakan 
bahwa “kode etik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2) meliputi : 
a. Pejabat pengawas pemerintah dengan organisasi intern; 
b. Pejabat pengawas pemerintah dengan pejabat pengawas; 
c. Pejabat pengawas pemerintah dengan pemeriksa/auditor; 
d. Pejabat pengawas pemerintah dengan penyidik; 
e. Pejabat pengawas pemerintah dengan yang diawasi; dan 
f. Pejabat pengawas pemerintah dengan masyarakat 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seorang meliputi (Kusuma, 
2011) : 





2. Faktor situasional, yaitu faktor yang berasal dari luar diri manusia sehingga 
dapat mengakibatkan seseorang cenderung berperilaku sesuai dengan 
karakteristik kelompok yang diikuti. 
3. Faktor stimulasi yang mendorong dan meneguhkan perilaku seseorang. 
 
2.1.6 Konflik Audit 
Dalam bidang akuntansi, konflik dapat terjadi antara auditor yang cenderung 
mempertahakan profesionalismenya dan pihak yang diaudit yang cenderung 
mempertahankan lembaga atau keinginannya. Dapat disimpulkan bahwa ketika 
seorang auditor bekerja pada suatu lembaga bisnis professional, yang dikelilingi oleh 
suatu birokrasi, konflik dan hilangnya nilai–nilai serta norma–norma profesionalisme 
akan muncul. Di pihak lain, sikap dan keyakinan yang berkaitan dengan lingkungan 
anggota seprofesi sering kali dibentuk oleh kondisi birokrasi. Oleh karena itu, suatu 
sikap yang dimunculkan oleh satu atau beberapa orang professional yang dapat 
mempertahankan nilai–nilai profesionalismenya akan cenderung menjadi pemicu 
konflik. 
Konflik akan muncul ketika di dalam organisasi bisnis profesional terdapat 
sebagian orang yang memegang teguh nilai–nilai profesionalismenya, sementara 
sebagian lainnya tidak bahkancenderung untuk menghilangkan nilai–nilai tersebut. 
Menurut Kenneth Thomas (1976) dalam Hidayat dan Sari (2010), konflik yaitu 
suatu proses dimana suatu bagian, baik individu maupun kelompok merasa bahwa 
bagian lainnya (baik individu maupun kelompok) mengambil tindakan yang 
bertentangan dengan kepentingannya. Beberapa praktisi bisnis memandang bahwa 
semua konflik sebagai gangguan dan mereka beranggapan bahwa tugas mereka 
adalah untuk menghilangkan konflik tersebut Schwartz, (1992) dalam Hidayat dan 
Sari (2010).Sedangkan Watkins (1995) dalam Hidayat dan Sari (2010) memiliki 





lebih realistis adalah bahwakonflik tidak dapat dihindari karena tanpa konflik, akan 
adarasa tidak memerlukan perubahan dan perhatian tidak akan tertuju pada 
masalah.Secara umum, dapat mendefinisikan konflik dalam batasan pengaruhnya 
dalam organisasi. Kaitannya dengan hal ini, konflik dibagi menjadi 2 (dua) yaitu konflik 
fungsional dan konflik disfungsional. Konflik fungsional yaitu konfrontasi diantara 
kelompok yang menguntungkan organisasi sedangkan konfrontasi antar kelompok 
yang mengganggu, merugikan atau menghalangi pencapaian tujuan dan kinerja 
organisasi disebut sebagai konflik disfungsional. 
Thompson (1967) dalam Hidayat dan Sari (2010) penelitiannya berhasil 
menyimpulkan bahwa terdapat 4 (empat) faktor yang menyebabkanterjadinya konflik 
yaitu: 
1. Adanya rasa saling ketergantung dalam pekerjaan. 
2. Adanya perbedaan tujuan atau kepentingan. 
3. Terdapat perbedaan persepsi. 
4. Adanya tuntutan yang meningkatkan akan spesialis. 
Standar Pemeriksaan Keuangan Negara Pernyataan Nomor 01 Paragraf 14 
menyatakan bahwa dalam semua yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksaan, 
organisasi pemeriksa dan pemeriksa, harus bebas dalam sikap mental dan 
penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, dan suatu organisasi yang dapat 
mempengaruhi independensinya. Lebih lanjut dikemukakan dalam paragraf 17 bahwa 
apabila suatu atau lebih darigangguan independen tersebut mempengaruhi 
kemampuan pemeriksa secara individu dalam melaksanakan suatu tugas-
tugaspemeriksaannya, maka pemeriksa harus menolak penugasan pemeriksaan. 
Dalam keadaan pemeriksa yang karena suatu hal tidak dapat menolak 





pada laporan hasilpemeriksaan. Dalam sebuah organisasi, para manajer 
menghabiskan lebih dari 20% waktunya dalam manajemen konflik Rahim dan 
Buntzman, (1992) dalam Hidayat dan Sari (2010). Kegagalan dalam melakukannya 
dapat mengarah kepada akibat yang mencelakakan. Dalam manajemen konflik, kita 
mengenal adanya teknik-teknik untuk menyelesaikan konflik antara lain dengan 
resolusi, negosiasi maupun stimulasi. 
 
2.1.7 Keterkaitan Antar Variabel 
1. Pengalaman Auditor dengan Perilaku Auditor dalam Situasi Konflik Audit 
Intiyas, dkk (2007) memaparkan bahwa pengalaman berdasarkan kurun 
waktu empat tahun kerja, karena dalam kurun waktu tersebut auditor dianggap 
telah berpengalaman dalam situasi konflik audit. Herliansyah dan Ilyas (2006) 
menyatakan dalam risetnya bahwa pengalaman dapat digunakan untuk 
meningkatkan kinerja dalam pengambilan keputusan. 
Tubbs (1992)dalam Suartana (2008)menunjukkan bahwa ketika auditor 
menjadi lebih berpengalaman, maka: (1) auditor menjadi sadar terhadap 
kekeliruan, (2) auditor memiliki salah pengertian yang lebih sedikit tentang 
kekeliruan,dan (3) auditor menjadi sadar mengenai kekeliruan yang tidak lazim. 
Davis (1996)dalam Suartana (2008)menyatakan bahwa auditor yang 
berpengalaman juga memperlihatkan tingkat selektif yang lebih tinggi terhadap 
bukti yang relevan.Auditor yang berpengalaman mempunyai kemampuan untuk 
menentukan apakah kekeliruan-kekeliruan tertentu terjadi dalam siklus tertentu. 
Menurut hasil penelitian Intiyas, dkk (2007) pengalaman tidak mempunyai 
pengaruh terhadap perilaku auditor dalam menghadapi situasi konflik audit. 






2. Etika Profesional dengan Perilaku Auditor dalam Situasi konflik Audit 
Bertens (2000) dalam Hariri dan Maslichah (2006) mengatakanbahwa etika 
sebagai refleksi pemikiran moral, kita harus berfikir tentang apa yang dilakukan 
dan khususnya tentang apa yang harus dilakukan atau tidak boleh 
dilakukan.Masalah etika sering dihadapi dalam profesi akuntansi.Hal ini 
dikarenakan terdapat dua pihak sekaligus yang harus terlayani dengan baik.Yaitu, 
klien kita dan masyarakat pengguna laporan keuangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muawanah dan Indriantoro (2001) etika 
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku auditor eksternal dalam situasi 
konflik audit. Kemampuan individu ubtuk mengevaluasi dan menganalisis nilai-nilai 
etika semakin tinggi semakin tinggi pula kesadaran etisnya maka perilaku auditor 
eksternal dalam situasi konflik audit dalam menerima tekanan dari klien semakin 
rendah.Ketika dihadapkan pada situasi konflik, auditor diharapkan tetap  
bisa menjaga independensinya yang merupakan salah satu etika profesional 
mereka. Muawanah (2002) menguji tentang pengaruh kesadaran etis yang 
diinteraksikan dengan komitmen profesional terhadap independensi akuntan 
publik dan hasinya adalah signifikan.Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Anwar (2005) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
kesadaran etis auditor memahami etika profesionalnya maka semakin rendah pula 
respon auditor dalam menerima tekanan klien sehingga auditor menjadi lebih 
independen.Begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat kesdaran etis auditor 
memahami etika profesionalnya maka semakin inggi tingkat respon auditor dalam 
menerima tekanan klien sehingga auditor cenderung tidak bersikap independen. 
 
2.2 TinjauanEmpirik 





Keputusan Etis Auditor Negara Dengan Komitmen Profesional Sebagai Variabel 
Intervening".Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, pengalaman auditor, 
orientasi etika berpengaruh terhadap komitmen profesional, serta orientasi etika dan 
komitmen berpengaruh terhadap keputusan etis, sedangkan pengalaman auditor 
tidak berpengaruh terhadap keputusan etis.Kedua, temuan ini menunjukkan bahwa 
komitmen profesional sebagai variabel intervening dari pengalaman auditor dan 
orientasi etika terhadap pertimbangan keputusan etis auditor.Berdasarkan hasil 
temuan dapat disimpulkan bahwa pengalaman auditor dan orientasi etika adalah dua 
hal penting yang berhubugan dengan komitmen profesional dan pengambilan 
keputusan etis.Dalam jangka panjang pengalaman auditor yang lama dan orientasi 
etika yang tinggi bisa memperbaiki komitmen profesional dengan baik sehingga bisa 
meningkatkan keputusan etis. 
Sabhrinadan Indira, 2012,"Pengaruh Pengalaman, Keahlian, Situasi Audit, 
Etika, dan Gender Terhadap Ketepatan Pemberian Opini Auditor Melalui Dkeptisisme 
Pofesional Auditor (Studi Kasus Pada KAP Big Four di Jakarta)".Hasil penelitian ini 
memberikan bukti bahwagendermemiliki pengaruh signifikan secara langsung 
terhadap ketepatan pemberian opini auditor dansituasi audit berpengaruh signifikan 
terhadap ketepatan pemberian opini auditor melalui skeptisisme profesional auditor. 
Aini, 2009, "Pengaruh Independensi Auditor, Pengalaman Auditor dan Etika 
Auditor Terhadap Kualitas Audit".Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
independensi auditor, pengalaman auditor,dan etika auditor berpengaruh secara 
signifikan terhadap kualitas audit. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari 
variabel independensi auditor adalah 0.000, variabel pengalaman auditor sebesar 
0.026, dan variabel etika auditor sebesar 0.048. 
Muawanah dan Indriantoro, 2001, "Perilaku Auditor dalam Situasi Konflik 





ini menyiratkan bahwa pengakuan eksplisit kedua variabel kepribadian (yaitu locus of 
control dan komitmen profesional) dan kesadaran etis sebagai variabel gaya kognitif 
memberikan penjelasan yang lebih baik untuk praktek audit dalam keputusan etis 
auditor 'membuat. Implikasi lain untuk praktek audit yang juga dipertimbangkan. 
Selain itu, untuk memahami hasil dan implikasinya, kendala dan keterbatasan 
penelitian ini harus hati-hati meskipun tentang dan untuk alasan ini, studi ini juga 
mengusulkan arah untuk penelitian masa depan di daerah tersebut. 
 
2.3 Kerangka Pikir 
Untuk membentuk perilaku auditor internal dalam situasi konflik maka perlu 
diperhatikan beberapa hal, namun dalam penelitian ini peneliti hanya menfokuskan 
pada dua variabel yakni : pengalaman auditor dan etika professional. Kedua variabel 
ini sangat penting dan mempengaruhi perilaku auditor internal, dimana pengalaman 
adalah merupakan masa dimana bertambahnya pembelajaran seorang auditor 
internal dalam melakukan pemeriksaan audit, semakin pengalaman seorang auditor 
maka dapat membentuk perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit, kemudian 
etika professional adalah nilai-nilai tingkah laku atau aturan-aturan tingkah laku yang 
diterima dan digunakan oleh suatu golongan tertentu atau auditor internal dalam 
melakukan suatu pemeriksaan audit dan mempengaruhi perilaku auditor internal. 
Berikut ini akan akan disajikan kerangka pikir yang dapat divisualisasikan melalui 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Diduga bahwa pengalaman auditor dan etika professional berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit pada PT. PLN Satuan 
Pengawasan Intern Regional X dan PT. Kalla Group 
2. Diduga pula bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap perilaku auditor 
internal dalam situasi konflik audit pada PT. PLN Satuan Pengawasan Intern 






   METODE PENELITIAN  
3.1 Rancangan Penelitian 
Merujuk pada tujuan penelitian yang telah dikemukakan terdahulu, maka 
penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengetahui kemungkinan adanya hubungan sebab akibat dengan cara tertentu 
berdasarkan atas pengamatan terhadap akibat yang ada, kemudian mencari 
kembali faktor yang diduga menjadi penyebabnya, melalui pengumpulan data untuk 
mengetahui keterkaitan pengaruh dan hubungan antara pengalaman auditor dan 
etika profeseional terhadap perilaku auditor. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitian ini,maka 
penulis melakukan penelitian pada perusahaan PT. PLN Satuan Pengawasan Intern 
Regional X dan PT. Kalla Group yang berlokasi di Kota Makassar. Alasannya 
menggunakan dua perusahaan tersebut untuk memenuhi sampel auditor internal, 
apabila menggunakan 1 perusahaan maka tidak akan memenuhi sampel karena 
syarat sampel minimal 30. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka yang diambil dari jumlah 
karyawan, jumlah auditor internal pada masing-masing perusahaanmulai dari 
bulan Desember tahun 2013 sampai bulan Februari tahun 2014. 
b. Data Kualitatif, yaitu jenis data yang berbentuk informasi, seperti : gambaran umum 





3.3.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung terhadap 
objek penelitian ini, baik wawancara dan pengamatan. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mempelajari berbagai literatur-
literatur seperti : buku-buku, jurnal-jurnal, maupun artikel ilmiah yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini membutuhkan data untuk diproses, maka digunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap obyek penelitian, cara 
tersebut dapat memberikan data yang lebih akurat dan berdasarkan kenyataan 
yang ada. 
2. Kuesioner 
Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan selebaran angket 
pertanyaan(Anggung Pribadi Prasetyo, 2010) kepada sejumlah responden yang 
menjadi sampel penelitian ini, dalam hal ini adalah karyawan dan para auditor pada 
kedua perusahaan yakni PT. PLN Satuan Pengawasan Intern Regional X dan PT. 
Kalla Group di Makassar. 
 
3.5 Populasi dan Sampel 
3.5.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah internal auditor pada PT. PLN Satuan 
Pengawasan Intern Regional X dan PT. Kalla Group di Makassar. Dimana jumlah 
auditor PT. PLN Satuan Pengawasan Intern Regional X ditentukan 15 orang sedangkan 






Sampel penelitian ini adalah karyawan internal auditor yang bekerja pada PT. 
PLN Satuan Pengawasan Intern Regional X dan PT. Hadji Kalla Group. Dimana sampel 
penelitian ditentukan 15 orang internal audit PT. PLN Satuan Pengawasan Intern 
Regional X dan 15 orang internal audit pada PT. Hadji Kalla Group. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Variabel yang diteliti perlu didefinisikan dalam bentuk rumusan yang lebih  
operasional.Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah : 
1. Pengalaman Auditor 
Pengalaman auditor adalah seberapa banyak pengetahuan yang dimiliki 
oleh auditor pada suatu kejadian dimasa lalu yang dialami seorang auditor. Dalam 
penelitian ini pengalaman auditor dapat diukur melalui banyaknya masa kerja 
auditor tersebut atau banyaknya penugasan yang pernah ditangani. Pengalaman 
yang lebih banyak akan cenderung bahwa seseorang auditor memiliki 
kemampuan yang baik dalam melaksanakan penugasan audit. Hal tersebut 
berhubungan dengan hasil kerja auditor, pengambilan keputusan dan juga dalam 
hal memprediksi dan mendeteksi masalah. Variabel ini diukur dengan 
menggunakan skala likert 5 poin dari sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral 
(3), setuju (4), sangat setuju (5). 
2. Etika profesional 
Etika profesional merupakan nilai-nilai tingkah laku atau aturan-aturan yang 
diterima dan digunakan oleh suatu golongan tertentu atau auditor internal dalam 
melakukan suatu pemeriksaan audit. Dalam penelitian ini etika profesional dapat 
diukur melalui taatnya auditor terhadap peraturan yang berlaku dan kode etik 
profesi. Hal tersebut berarti berkaitan dengan ketegasan dan kejujuran, 





standar-standar yang telah ditentukan agar terhindar dari konflik audit. Variabel ini 
diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin dari sangat tidak setuju (1), tidak 
setuju (2), netral (3), setuju (4), sangat setuju (5). 
3. Perilaku Auditor Internal dalam Situasi Konflik audit 
Perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit  diukur dari sejauh mana 
auditor dapat menjaga independensinya dari pihak yang mempunyai kepentingan 
atas hasil pekerjaannya. Dalam penelitian ini, perilaku auditor internal dalam 
situasi konflik audit dapat diukur melalui kepatuhan auditor internal dalam 
mengikuti standar profesional. Hal tersebut berkaitan dengan pengalaman auditor 
dan etika profesional yang tertanam dalam diri auditor tersebut. Variabel ini diukur 
dengan menggunakan skala likert 5 poin dari sangat tidak setuju (1), tidak setuju 
(2), netral (3), setuju (4), sangat setuju (5). 
 
3.7 Analisis Data 
Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Analisis regresi linier berganda yang dimaksud untuk melihat sejauh mana pengaruh 
variabel dependen terhadap variabel independen dalam hal ini adalah pengalaman 
auditor dan etika professional terhadap perilaku auditor internal digunakan alat uji 
regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan komputerisasi program 
SPSS release 21 dimana dikemukakan oleh Supardi (2013 : 241) sebagai berikut: 
           Y = β0 + β1X1 + β2X2 + e 
Keterangan : 
Y = Perilaku auditor internal dalam situasi konflik 
X1= Pengalaman auditor  
X2= Etika Profesional 
b1-b2=  Koefisien regresi 





              a =  Konstanta 
2. Kelayakan instrumen penelitian 
a. Uji validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 
diukur. 
b. Uji reliabilitas adalah pengujian yang menunjukkan sejauh mana stabilitas dan 
konsistensi dari alat ukur yang kita gunakan, sehingga memberikan hasil yang 
relatif konsisten jika pengukuran tersebut diulangi. 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak, data dikatakan normal jika nilai sig > 0,05.  
4. Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 
antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda 
Pengujian terhadap ada tidaknya suatu multikolinearitas dilakukan dengan 
menggunakan metode VIF (Variance Inflation Factor).  Adapun kriteria yang 
digunakan dalam pengujian metode VIF ini adalah apabila VIF < 10, dikatakan 
tidak terjadi multikoliniearitas. 
5. Uji Heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
tetap, maka disebut heteroskedastisitas. 
6. Uji parsial (t) adalah menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari satu variabel 
individual dalam sumbangsinya terhadap variabel dependen. Uji T digunakan untuk 
menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel independen, dengan tingkat 





Kriteria hipotesis yang diuji : 
- Terima Ho tolak Ha, jika nilai signifikasi t > 0,05. 
- Tolak Ho terima Ha, jika nilai signifikasi t < 0,05. 
7. Uji simultan (F) merupakan pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan 
yaitu untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Kriteria hipotesis yang diuji : 
- Terima Ho tolak Ha jika nilai signifikasi F hitung > 0,05. 






HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Hasil Penelitian 
4.1.1. Deskripsi identitas Responden 
Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah internal 
auditor pada PT. PLN Satuan Pengawasan Intern Regional X dan PT. Kalla Group 
di Makassar dengan jumlah responden masing-masing ditentukan sebanyak 15 
orang, sehingga jumlah keseluruhan responden adalah sebanyak 30 orang.  Dari 
30 eksamplar kuisioner yang diberikan kepada responden, maka semua kuesioner 
telah diisi secara lengkap dan benar sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut 
untuk kepentingan penelitian ini. 
Gambaran umum responden dapat dilihat melalui demografi responden 
yang meliputi :jenis kelamin, usia responden, pendidikan terakhir dan pengalaman 
auditor. Untuk lebih jelasnya gambaran umum responden dapat diuraikan satu 
persatu sebagai berikut: 
 
1. Jenis Kelamin responden 
Dalam bagian ini responden dibagi berdasarkan kelompok jenis kelamin 












Laki-laki 24 80,0 
Perempuan 6 20,0 
Total 30 100,0 
Sumber : Data primer, 2014 
Data di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden yang terpilih, maka 
sebanyak 24 orang atau 80% didominasi oleh responden laki-laki dan sisanya 
sebanyak 6 orang atau 20% perempuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-
rata internal auditor yang bekerja pada PT. PLN Satuan Pengawasan Intern 
Regional X dan PT. Kalla Group di Makassar adalah laki-laki. 
2. Usia responden 
Pada umumnya usiaseseorang dapat menunjukkan tingkat kematangan 
orang tersebut dalam menyelesaikan setiap pekerjaan. Pembagian kelompok 
umur responden dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.2 





Dibawah 25 tahun 3 10,0 
26-30 tahun 9 30,0 
31-40 tahun 8 26,7 
41-50 tahun 8 26,7 
> 51 tahun 2 6,7 
Total 30 100,0 
Sumber : Data primer, 2014 
Dari data karakteristik responden berdasarkan usia, maka didominasi oleh 





30%, diikuti oleh responden yang berusia antara 31-40 tahun dan usia antara 41-
50 tahun dengan jumlah responden masing-masing sebanyak 8 orang atau 26,7%. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar internal auditor pada PT. PLN 
Satuan Pengawasan Intern Regional X dan PT. Kalla Group di Makassar adalah 
berusia produktif. 
3. Pendidikan Terakhir 
Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh terhadap perilaku auditor 
internal dalam situasi konflik audit, dimana Pembagiannya dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini : 
Tabel 4.3 





S1 26 86,7 
S2 4 13,3 
Total 30 100,0 
Sumber : Data primer, 2014 
Dari data karakteristik responden berdasarkan pendidikan, maka 
didominasi oleh responden yang mempunyai pendidikan sebagai sarjana (S1) 
dengan jumlah responden sebanyak 26 orang atau 86,7%, diikuti oleh responden 
yang mempunyai pendidikan S2 dengan jumlah responden sebanyak 4 orang atau 
13,3%, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar internal auditor pada 
PT. PLN Satuan Pengawasan Intern Regional X dan PT. Kalla Group di Makassar 
adalah tamatan S1. 
4. Pengalaman auditor 
Pengalaman auditor adalah berkaitan dengan lama kerja seorang 
responden terhadap pekerjaannya. Pembagian karakteristik responden dapat 











< 1 tahun 3 10,0 
1-3 tahun 3 10,0 
4-6 tahun 7 23,3 
7-10 tahun 13 43,3 
> 11 tahun 4 13,3 
Total 30 100,0 
Sumber : Data primer, 2014 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atasmengenai karakteristik responden menurut 
pengalaman, menunjukkan bahwa pengalaman kerja responden yang terbesar 
dalam penelitian ini adalah antara 7-10 tahun yakni sebanyak 13 orang atau 
43,3%, diikuti oleh responden yang mempunyai pengalaman antara 4-6 tahun 
yakni sebanyak 7 orang atau 23,3%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar internal auditor pada PT. PLN Satuan Pengawasan Intern Regional X dan 
PT. Kalla Group di Makassar adalah rata-rata brepengalaman. 
 
4.1.2. Deskripsi Tanggapan Responden mengenai Pengalaman dan Etika 
Profesional terhadap Perilaku Auditor Inrternal 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 30 responden 
melalui penyebaran kuesioner. Untuk mendapatkan kecenderungan jawaban 
responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada 
rentang skor jawaban sebagaimana terlihat pada uraian berikut ini. 
a. Tanggapan Responden mengenai Pengalaman 
Pengalaman auditor merupakan faktor penting yang dibutuhkan terhadap 
perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit.Dimana 





dalammenghasilkan kinerja yang lebih baik dalam menjalankan pekerjaan audit 
yang kompleks sehingga mempengaruhi perilaku auditor internal dalam situasi 
konflik audit.  
Pengalaman auditor merupakan komponen yang penting yang dapat 
mempengaruhi judgement yang kompleks. Seorang yang memiliki pengalaman 
pada bidang tertentu akan mempunyai lebih banyak items yang disimpan dalam 
ingatannya, sedangkan auditor yang tidak berpengalaman mempunyai tingkat 
populasi kesalahan yang secara signifikan lebih besar dibandingkan dengan 
auditor berpengalaman. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan tanggapan responden mengenai 
pengalaman yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.5 
Tanggapan Responden mengenai Pengalaman Auditor 
 
No. Pertanyaan 
Scoring Jawaban Responden 
STS TS R S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Semakin banyak jumlah klien 
yang pernah saya audit tidak 
menjadikan audit yang saya 
lakukan semakin lebih baik 
30% 50% 20% - - 
2. Dalam kondisi situasi tugas 
tertentu, terkadang pengalaman 
anda tidak berpengruh terhadap 
hasil kerja anda 
20% 56,7% 23,3% - - 
3. Pengalaman anda tidak 
mempengrauhi anda dalam 
mengambil keputusan 
30% 53,3% 16,7% - - 
4. Pengalaman auditor membantu 
auditor dalam memprediksi dan 
mendeteksi masalah 
- 33,3% 26,7% 40% - 
5. Auditor dikatakan berpenga-
laman bila menjalankan tugas-
nya lebih dari 3 tahun 
- 16,7% 50% 33,3% - 
6. Pengetahuan yang sistematik 
diperoleh melalui pengalaman 
kerja anda 
- 13,3% 26,7% 60% - 






Berdasarkan tanggapan responden mengenai pengalaman audit, maka 
untuk pertanyaan semakin banyak jumlah klien yang pernah saya audit tidak 
menjadikan audit yang saya lakukan semakin lebih baik, sebagian besar 
responden memberikan jawaban tidak setuju yakni sebanyak 15 orang (50%), 
indikator kedua bahwa dalam kondisi situasi tugas tertentu, terkadang pengalaman 
anda tidak berpengruh terhadap hasil kerja anda, rata-rata responden memberikan 
jawaban tidak setuju yakni sebanyak 17 orang (56,7%), indikator ketiga bahwa 
pengalaman anda tidak mempengaruhi anda dalam mengambil keputusan, 
jawaban terbanyak responden adalah tidak setuju yakni sebanyak 16 orang 
(53,3%), indikator keempat pengalaman auditor membantu auditor dalam 
memprediksi dan mendeteksi masalah, sebagian besar responden memberikan 
jawaban setuju yakni sebanyak 12 orang (40%), indikator kelima bahwa Auditor 
dikatakan berpengalaman bila menjalankan tugasnya lebih dari 3 tahun, sebagian 
besar responden memberikan jawaban ragu-ragu yakni sebanyak 15 orang atau 
50%, sedangkan indikator keenam bahwa pengetahuan yang sistematik diperoleh 
melalui pengalaman kerja anda, didominasi jawaban terbanyak responden adalah 
setuju yakni sebanyak 18 orang (60%). 
b.  Tanggapan Responden mengenai Etika Profesional 
Etika profesi akuntan Indonesia dimaksudkan sebagai panduan dan aturan 
bagi seluruh anggota, baik yang berpraktik sebagai akuntan publik, bekerja 
dilingkungan dunia usaha, pada intansi pemerintah, maupun dilingkungan dunia 
pendidikan dalam pemenuhan tanggung jawab profesionalnya. 
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh etika professional terhadap 
perilakuk auditor internal dalam situasi konflik audit pada PT. PLN Satuan 
Pengawasan Intern Regional X dan PT. Kalla Group, maka hasil selengkapnya 
dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.6 







Scoring Jawaban Responden 
STS TS R S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Setiap auditor harus tegas dan jujur 
dalam menjalin hubungan 
profesional dengan klien 
- - 26,7% 66,7% 6,7% 
2. Setiap auditor harus bersikap 
independen terhadap klien untuk 
melindungi kepentingan publik 
- - 26,7% 66,7% 6,7% 
3. Anda tidak akan melakukan 
perbuatan yang melanggar etika 
profesi yang berlaku 
- - 23,3% 73,3% 3,3% 
4. Pekerjaan anda menuntut anda 
untuk berbuat sesuai dengan 
peraturan yang berlaku 
- - 23,3% 73,3% 3,3% 
5. Perilaku etis anda menjadi kunci 
kesuksesan anda dalam pekerjaan 
- - 23,3% 73,3% 3,3% 
6. Sebagai seorang professional anda 
memiliki tanggungjawab yang besar 
terhadap pekerjaan anda 
- - 23,3% 76,7% - 
7. Etika professional anda sangat 
mempengaruhi kepercayaan 
masyarakat terhadap profesi anda 
- - 23,3% 70% 6,7% 
8. Pedoman kerja anda harus sesuai 
dengan kode etik profesi anda 
- - 16,7% 76,7% 6,7% 
9. Profesi anda memiliki etika yang 
diatur secara jelas 
- - 10% 86,7% 3,3% 
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai etika profesional, maka 
untuk indikator pertama setiap auditor harus tegas dan jujur dalam menjalin 
hubungan profesional dengan klien, sebagian besar respondenmemberikan 
jawaban setuju yakni sebanyak 20 orang (66,7%), indikator kedua setiap auditor 
harus bersikap independen terhadap klien untuk melindungi kepentingan publik, 
rata-rata responden memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 20 orang 
(66,7%), indikator ketiga Anda tidak akan melakukan perbuatan yang melanggar 
etika profesi yang berlaku, sebagian besar responden menjawab setuju dengan 
jumlah responden 22 orang (73,3%), indikator keempat Pekerjaan anda menuntut 
anda untuk berbuat sesuai dengan peraturan yang berlaku, rata-rata responden 





bahwa Perilaku etis anda menjadi kunci kesuksesan anda dalam pekerjaan, 
didominasi jawaban terbanyak responden adalah setuju yakni sebanyak 22 orang 
(73,3%), indikator keenam sebagai seorang professional anda memiliki 
tanggungjawab yang besar terhadap pekerjaan anda, sebagian beasr responden 
memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 23 orang (76,7%), indikator ketujuh 
bahwa etika professional anda sangat mempengaruhi kepercayaan masyarakat 
terhadap profesi anda, sebagian besar responden memberikan jawaban setuju 
dengan jumlah responden sebanyak 21 orang      atau 70%, indikator kedelapan 
mengenai pedoman kerja anda harus sesuai dengan kode etik profesi anda, 
sebagian besar responden memberikan jawaban setuju dengan jumlah responden 
sebanyak 23 orang atau 76,7%, sedangkan indikator kedelapan bahwa  Profesi 
anda memiliki etika yang diatur secara jelas, didominasi jawaban terbanyak 
responden adalah setuju dengan jumlah responden sebanyak 26 orang (86,7%). 
 
c. Tanggapan Responden mengenai Perilaku Auditor 
Perilaku auditor adalah merupakan salah satu komponen sikap, dimana sikap 
adalah berkaitan dengan pernyataan yang evaluatif, baik yang menyenangkan maupun 
yang tidak menyenangkan, menyangkut kesadaran, perasaan dan perilaku.Dimana 
perilaku yang diyakini dipengaruhi oleh kendali pribadi seorang individu.Perilaku 
yang disebabkan secara eksternal dianggap sebagai akibat dari sebab-sebab luar 
yaitu individu tersebut dianggap telah dipaksa berperilaku demikian oleh situasi, 
yang dipengaruhi oleh adanya pengalaman dan etika professional seorang auditor. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan tanggapan responden mengenai 
perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit yang dapat disajikan melalui 







Tanggapan Responden mengenai Perilaku Auditor Internal  
dalam Situasi Konflik Audit 
 
No. Pertanyaan 
Scoring Jawaban Responden 
STS TS R S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Saat melakukan proses peng-
auditan, dalam keadaan apapun 
anda selalu mengikuti standar 
profesional 
- - 30% 60% 10% 
2. Anda tidak mempunyai kewa-
jiban untuk memastikan bahwa 
anggota tim anda mematuhi 
prinsip perilaku profesional 
- - 43,3% 56,7% - 
3. Anda mempunyai kewajiban 
untuk menjaga kerahasiaan klien 
- - 30% 60% 10% 
4. Pengalaman anda tidak berguna 
dalam keadaan tertentu 
- 16,7% 80% 3,3% - 
5. Dalam keadaan apapun 
komitmen profesi adalah hal 
yang utama 
- - 33,3% 63,3% 3,3% 
6. Walaupun dalam keadaan yang 
mendesak anda terkadang tidak 
mengikuti keinginan klien 
- - 90% 10% - 
7. Dalam menjalankan tugas, 
tekanan dapat datang dari pihak 
manapun yang mempunyai 
kepentingan terhadap pekerjaan 
anda 
- - 60% 40% - 
8. Dalam situasi tertentu anda 
selalu mengikuti perintah 
pimpinan walaupun pimpinan 
anda salah 
- 33,3% 66,7% - - 
9 Lingkungan sekitar terkadang 
dapat mempengaruhi anda 
mengambil tindakan yang salah 
- 13,3% 60% 26,7% - 
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai perilaku auditor internal 
dalam situasi konflik audit, maka untuk indikator pertama bahwa saat melakukan 
proses pengauditan, dalam keadaan apapun anda selalu mengikuti standar 
profesional, sebagian besar responden memberikan jawaban setuju yakni 
sebanyak 18 orang (60%), indikator kedua anda tidak mempunyai kewajiban untuk 





rata respnden memberikan jawaban setuju dengan jumlah responden sebanyak 
17 orang atau 56,7%, indikator ketiga Anda mempunyai kewajiban untuk menjaga 
kerahasiaan klien, sebagian besar responden memberikan jawaban setuju yakni 
sebanyak 18 orang atau 60%, indikator keempat bahwa pengalaman anda tidak 
berguna dalam keadaan tertentu, sebagian besar responden memberikan jawaban 
ragu-ragu yakni sebanyak 24 orang atau 80%, indikator kelima bahwa dalam 
keadaan apapun komitmen profesi adalah hal yang utama, didominasi jawaban 
terbanyak responden adalah setuju yakni sebanyak 19 orang atau 63,3%, indikator 
keenam walaupun dalam keadaan yang mendesak anda terkadang tidak 
mengikuti keinginan klien, sebagian besar responden memberikan jawaban ragu-
ragu yakni sebanyak 27 orang atau 90%, indikator ketujuh bahwa dalam 
menjalankan tugas, tekanan dapat datang dari pihak manapun yang mempunyai 
kepentingan terhadap pekerjaan anda, sebagian besar responden memberikan 
jawaban ragu-ragu yakni sebanyak 18 orang atau 60%, indikator kedelapan bahwa 
dalam situasi tertentu anda selalu mengikuti perintah pimpinan walaupun pimpinan 
anda salah, didominasi jawaban terbanyak responden adalah ragu-ragu yakni 
sebanyak 20 orang atau 66,7%, sedangkan indikator kedelapan bahwa lingkungan 
sekitar terkadang dapat mempengaruhi anda mengambil tindakan yang salah, 
sebagian besar responden memberikan jawaban ragu-ragu dengan jumlah 
responden sebanyak 18 orang atau 60%. 
4.1.3.  Uji Kualitas Data 
1. Pengujian Validitas  
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat pengukur 
dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Validitas konstruk 
diperoleh dengan menghitung korelasi antara masing-masing validitas dengan 





SPSS 21 yang diperoleh dari kolom corrected item total correlation. Dimana 
menurut Sugiyono (2009:39) bahwa dalam penentuan layak/tidaknya suatu item 
yang digunakan apabila memiliki nilai corrected item total correlation di atas dari 
nilai standar 0,30.  
Secara statistik angka korelasi yang diperoleh harus diuji terlebih dahulu 
untuk menyatakan apakah nilai korelasi yang dihasilkan signifikan atau tidak.Jika 
angka korelasi yang diperoleh negatif maka hal ini berkaitan dengan pernyataan  
lainnya dan karena itu pernyataan tersebut tidak valid atau tidak   konsisten dengan 
pernyataan yang lain. Untuk hasil lengkap dari uji validitas atas pengalaman dan 
etika professional terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit 
pada PT. PLN Satuan Pengawsan Intern Regional X dan               PT. Kalla Group 








Hasil Pengujian Validitas 
 






Indikator 1 0,522 
0,30 Valid 
Indikator 2 0,455 
Indikator 3 0,447 
Indikator 4 0,541 
 Indikator 5 0,566 
 Indikator 6 0,419 
Etika 
professional 
Indikator 1 0,795 
0,30 Valid 
Indikator 2 0,818 
Indikator 3 0,877 
Indikator 4 0,927 
Indikator 5 0,927 
 Indikator 6 0,953 
 Indikator 7 0,853 
 Indikator 8 0,589 





Indikator 1 0,778 
0,30 Valid 
Indikator 2 0,640 
Indikator 3 0,628 
Indikator 4 0,173 
Indikator 5 0,634 
 Indikator 6 0,404 
 Indikator 7 0,256 
 Indikator 8 -0,140 
 Indikator 9 0,528 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
Dari tabel hasil uji validitas untuk variabel pengalaman audit, keahlian audit 
dan audit risk dengan jumlah item sebanyak 24 pertanyaan, menunjukkan bahwa 





corrected item total correlationdi atas dari 0,30.Berarti dapatlah disimpulkan bahwa 
dalam penelitian ini memiliki item-item tingkat keabsahan yang tinggi yang akan 
digunakan dalam pengolahan data uji hipotesis. Sedangkan untuk variabel 
perilaku auditor internal maka terdapat 3 item pertanyaan yang tidak valid, yakni 
pada item pertanyaan 4, 7 dan 8, alasannya karena memiliki nilai corrected item 
total correlation dibawah 0,30. 
b. Pengujian Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator atau 
kuesioner yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur 
variabel.Menurut Sugiyono (2009:54) bahwa reliabilitas suatu indikator atau 
kuesioner dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha (α), yaitu apabila nilai cronbach’s 
alpha (α) lebih besar (>) 0,60 maka indikator atau kuesioner adalah reliabel, 
sedangkan apabila nilai cronbach’s alpha (α) lebih kecil (<) 0,60 maka indikator 
atau kuesioner tidak reliabel. Secara keseluruhan uji reliabilitas dapat dilihat 
hasilnya pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.9 






Pengalaman auditor 0,751 0,60 Reliabel 
Etika profesional 0,946 0,60 Reliabel 
Perilaku auditor 
internal  
0,751 0,60 Reliabel 
Sumber : Hasil olahan Data Primer, 2014 
Nilai cronbach’s alpha semua variabel yakni pengalaman auditor, etika 
professional terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit, lebih 





digunakan untuk variabel pengalaman audit, etika professional dan perilaku 
auditor internal dalam situasi konflik audit semuanya dinyatakan handal atau dapat 
dipercaya sebagai alat ukur. 
 
4.1.4. Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mendeteksi apakah distribusi data  variabel 
bebas dan variabel terikatnya adalah normal. Uji normalitas dimaksudkan untuk 
melihat apakah data yang dianalisis memiliki nilai residual yang berada  di sekitar 
nol (data normal) atau tidak. Model regresi yang baik adalah mempunyai distribusi 
data normal atau mendekati normal.Untuk menguji atau mendeteksi normalitas ini 
diketahui dari tampilan normal probability plot.Jika data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,       maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas.Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model 
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Berdasarkan grafik normal probability plot seperti yang disajikan pada 







Normal Probability Plot 
 
Sumber : Data primer yang diolah, 2014 
Tampilan grafik Normal Probability Plot pada gambar di atas menunjukkan 
bahwa titik-titik (yang menggambarkan data sesungguhnya) terlihat menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolineritas dilakukan untuk mengetahui adanya keterikatan  antara 
variabel independen, dengan kata lain bahwa setiap variabel dependen dapat 
dijelaskan oleh variabel independent lainnya, sehingga untuk mengetahui apakah 





inflation factor (VIF). Batas nilai VIF yang lebih dari 10 menunjukkan adanya 
kolinearitas yang tinggi, apabila terjadi gejala multikolinearitas, salah     satu 
langkah untuk memperbaiki model adalah dengan menghilangkan variabel dalam 
model regresi. Untuk lebih jelasnya dapat disajikan melalui tabel        berikut ini : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolineritas 
 
Variabel 
Colineritas Statistik VIF 
Keputusan 
Tolerance VIF Standar 
Pengalaman 
auditor 
0,999 1,001 10 Tidak ada gejala 
multikolineritas 
Etika professional 0,999 1,001 10 Tidak ada gejala 
multikolineritas  
a. Dependent Variable: Perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai tolerance semua variabel 
bebas mendekati angka 1 dan nilai VIF tidak lebih dari 10, sehingga dapat  
disimpulkan bahwa dalam model regresi untuk variabel pengalaman auditor dan 
etika professional tidak terdapat multikoliniaritas dan model regresi layak untuk 
dipakai. 
3. Uji Heterokesdastisitas 
Heterokesdastisitas akan mengakibatkan penaksiran koefisien-koefisien 
regresi menjadi tidak efisien. Diagnosis adanya heterokesdastisitas dapat 
dilakukan dengan memperhatikan residual dan variabel yang diprediksi. Jika 
sebaran titik dalam plot terpencar disekitar angka nol (0 pada sumbu Y) dan tidak 
membentuk pola atau trend garis tertentu, maka dapat dikatakan bahwa model 
tidak memenuhi asumsi heterokesdastisitas atau model regresi dikatakan 





menggunakan grafik scatterplot. Hasil uji heterokesdastisitas ditunjukkan pada 




Dari grafik scatter plot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak     
serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas   
sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel pengalaman 
auditor dan etika professional. 
4.1.5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Untuk melihat sejauh mana pengaruh variabel bebas (pengalaman auditor 
dan etika profesional) terhadap variabel terikat (perilaku auditor internal) maka 





hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah positif 
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai 
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan, dengan menggunakan 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Y  = b0 + b1X1 + b2X2 + e 
Dari hasil persamaan regresi di atas, maka untuk lebih jelasnya akan        
disajikan hasil regresi berganda atas pengalaman audit dan etika professional 
terhadap perilaku auditor internal yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.11 
Hasil Olahan Data Persamaan Regresi atas Pengalaman Auditor dan Etika 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.256 4.371  3,262 .003 
Pengalaman 
auditor 
0,482 0,140 0,519 3,443 .002 
Etika professional 0,241 0,112 0,326 2,164 .039 
 R    =  0,622                                                 Fhitung   =  8,505 
 R2  =   0,387                                                 Sign    =  0,000 
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan tabel tersebut di atas yakni hasil olahan data SPSS maka              
dapat disajikan persamaan regresi berganda yaitu sebagai berikut : 
Y  =  14,256 + 0,482X1+  0,241X2 
Berikut ini akan disajikan penjelasan dari persamaan regresi berganda 





1. Koefisien konstanta (bo) sebesar 14,256 yang artinya tanpa adanya 
pengalaman auditor dan etika profesional maka perilaku auditor internal dalam 
situasi konflik audit yaitu sebesar 14,256% 
2. Koefisien regresi (b1) sebesar 0,482 yang diartikan bahwa pengalaman auditor 
berpengaruh positif terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik 
audit. Dimana semakin berpengalaman seorang auditor maka akan 
mempengaruhi perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit. 
3. Koefisien regresi (b2) sebesar 0,241 yang diartikan bahwa etika profesional 
berpengaruh positif terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik 
audit. Dimana semakin baik etika seorang auditor yang profesional dalam 
melakukan audit maka akan mempengaruhi perilaku auditor internal dalam 
situasi konflik audit.  
Dari hasil koefisien regresi maka dapat diketahui bahwa variabel yang 
paling dominan berpengaruh terhadap perilaku auditor internal dalam situasi 
konflik audit adalah pengalaman auditor internal, alasannya karena memiliki nilai 
koefisien beta yang terbesar jika dibandingkan dengan etika profesional auditor 
internal. 
Kemudian untuk melihat sejauh mana hubungan atau korelasi antara 
pengalaman auditor dan etika profesional terhadap perilaku auditor internal dalam 
situasi konflik audit, maka diperoleh nilai korelasi R = 0,622 atau sebesar 62,20%, 
yang berarti hubungan pengalaman auditor dan etika professional memiliki 
hubungan yang kuat. Kemudian nilai R Square sebesar 0,367% atau 36,7%, hal 
ini dapat diartikan bahwa peran pengalaman auditor dan etika professional mampu 
menjelaskan perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit sebesar 63,3% 






1. Uji Secara Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat yaitu antara pengalaman auditor dan etika professional 
terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit. Dari hasil penelitian 
koefisien regresi nilai t signifikansi secara parsial sebagai berikut : 
a. Pengaruh pengalaman auditor terhadap perilaku auditor internal dalam situasi 
konflik audit memiliki nilai thitung 3,443 > ttabel1,703, selain itu memiliki nilai sig 
0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh 
positif terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit 
b. Pengaruh etika professional terhadap perilaku auditor internal dalam situasi 
konflik audit maka diperoleh nilai thitung 2,164 > ttabel1,703, dengan nilai sig 
sebesar 0,039 < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa etika professional 
berpengaruh positif terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik 
audit. 
Untuk hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dapat dilihat 
melalui tabel berikut : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji t 
 
Model t Sig. 
1 (Constant) 3,262 .003 
Pengalaman auditor 3,443 .002 
Etika professional 2,164 .039 
Sumber : Lampiran SPSS 
 





Untuk membuktikan sejauh mana pengaruh secara bersama-sama antara 
pengalaman auditor dan etika professional terhadap perilaku auditor internal 
dalam situasi konflik audit, maka digunakan uji F. Dimana dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara nilai Fhitung dan nilai Ftabel . Dari hasil pengujian secara 
simultan atau uji F maka diperoleh nilai Fhitung = 8,505 dan Ftabel = 3,354 dan selain 
itu memiliki nilai value < 0,05 (0,001< 0,05), maka dapat dikatakan bahwa model 
regresi dapat digunakan untuk dapat memprediksi perilaku auditor internal dalam 
situasi konflik audit. Hal ini berarti semakin banyak pengalaman auditor dan etika 
professional maka akan berdampak secara simultan terhadap perilaku auditor 
internal. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil uji statistik F (F-test) yang dapat 
dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Statistik F 






Regression 82.313 2 41.157 8.505 .001b 
Residual 130.654 27 4.839   
Total 212.967 29    
a. Dependent Variable: Perilaku Auditor Internal dalam Situasi Konflik Audit 




1. Pengaruh pengalaman terhadap perilaku auditor internal dalam situasi 
konflik audit 
Dari hasil analisis regresi yang telah dilakukan diperoleh koefisien            
regresi untuk variabel pengalaman auditor 0,482, serta dari hasil uji parsial 





berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku auditor internal dalam situasi 
konflik audit, sehingga dalam penelitian ini menerima hipotesis yang telah 
dikemukakan sebelumnya. Hal ini disebabkan karena dengan      adanya 
pengalaman yang dimiliki auditor maka akanberpengaruh terhadap perilaku 
auditor internal dalam situasi konflik audit. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hapsari, 
2011, yang melakukan penelitian mengenai Pengaruh Pengalaman Auditor dan 
Orientasi Etika Terhadap Keputusan Etis Auditor Negara Dengan Komitmen 
Profesional Sebagai Variabel Intervening.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pertama, pengalaman auditor, orientasi etika berpengaruh terhadap komitmen 
profesional, serta orientasi etika dan komitmen berpengaruh terhadap keputusan etis, 
sedangkan pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap keputusan etis 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Aini, 2009berjudul :Pengaruh 
Independensi Auditor, Pengalaman Auditor dan Etika Auditor Terhadap Kualitas 
Audit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi auditor, pengalaman 
auditor,dan etika auditor berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Hasil 
uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel independensi auditor adalah 
0.000, variabel pengalaman auditor sebesar 0.026, dan variabel etika auditor sebesar 
0.048.Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dimana secara nyata 
bahwa tingkat pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti mendukung dari penelitian yang 
telah dilakukan oleh Hapsari dan Aini. 
 
2. Pengaruh etika professional terhadap perilaku auditor internal dalam 





Berdasarkan hasil analisis data melalui penyebaran data kuesioner kepada 
responden, dimana setelah dilakukan analisis koefisien regresi linear  berganda 
maka diperoleh hasil bahwa etika professional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit. Hal ini berkaitan 
dengan adanya sikap auditor yang tegas dan jujur, tidak melakukan poerbuatan 
yang melanggar etika profesi yang berlaku, serta berbuat sesuai dengan peraturan 
yang berlaku, memiliki tanggungjawab yang besar serta harus sesuai dengan kode 
etik profesi sebagai auditor internal. Sehingga dengan adanya etika professional 
auditor maka akan mempengaruhi perilaku auditor internal dalam situasi konflik 
audit yang terjadi. 
Penelitian ini mengacu dari penelitian yang dilakukan oleh Muawanah dan 
Indriantoro, 2001, berjudul  Perilaku Auditor dalam Situasi Konflik Audit : Peran Locus 
of Control, Komitmen Profesi dan Kesadaran Etis. Hasil penelitian ditemukan bahwa 
bahwa pengakuan eksplisit kedua variabel kepribadian (yaitu locus of control dan 
komitmen profesional) dan kesadaran etis sebagai variabel gaya kognitif memberikan 
penjelasan yang lebih baik untuk praktek audit dalam keputusan etis auditor 
'membuat. Implikasi lain untuk praktek audit yang juga dipertimbangkan. 
Kemudian penelitian lainnya dilakukan oleh Aini, 2009, berjudul :Pengaruh 
Independensi Auditor, Pengalaman Auditor dan Etika Auditor Terhadap Kualitas 
Audit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi auditor, pengalaman 
auditor,dan etika auditor berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit, 
sehingga mengacu dari kedua penelitian sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa penelitian yang dilakukan oleh Muawanah dan Aini mendukung penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti karena sama-sama menemukan bahwa etika 





penelitian yang telah peneliti lakukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penelitian yang telah peneliti lakukan relevan dengan penelitian sebelumnya. 
3. Pengaruh pengalaman auditor dan etika profesional terhadap perilaku 
auditor dalam situasi konflik audit 
Dari hasil pengujian secara simultan atau uji F maka diperoleh nilai Fhitung = 
8,505 dan Ftabel = 3,354 dan selain itu memiliki nilai value < 0,05 (0,001< 0,05), 
maka dapat dikatakan bahwa model regresi dapat digunakan untuk dapat 
memprediksi perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit. Hal ini berarti 
semakin banyak pengalaman auditor dan etika professional maka akan 
berdampak secara simultan terhadap perilaku auditor internal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anggun (2010) menunjukkan bahwa 
pengalaman auditor dan etika profesional berpengaruh secara simultan terhadap 
perilaku auditor dalam situasi konflik audit. Berdasarkan hasil penelitian yang 









Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan       yakni 
mengenai pengaruh pengalaman auditor dan etika professional terhadap perilaku 
auditor internal dalam situasi konflik audit maka dapat diberikan kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
auditor internal dalam situasi konflik audit, hal ini terlihat dari hasil uji regresi 
yang menunjukkan nilai positif dan nilai signifikan. 
2. Etika professional berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku auditor 
internal dalam situasi konflik audit. Hal ini terlihat dari hasil koefisien regresi 
yang bertanda positif serta memiliki nilai signifikan. 
3. Dari hasil pengujian regresi maka dapat diketahui bahwa variabel yang paling 
dominan berpengaruh terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik 
audit adalah pengalaman auditor, alasannya karena memiliki nilai koefisien 
beta yang terbesar serta memiliki nilai probabilitas yang terkecil jika 
dibandingkan dengan variabel etika profesional. 
 
5.2. Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian               
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada kedua perusahaan agar dapat lebih meningkatkan 





pelatihan-pelatihan serta memberikan kesempatan kepada auditor                
internal untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 
2. Disarankan pula kepada para auditor internal dari kedua perusahaan yang 
diteliti agar dapat mempertahankan etika professional dari setiap auditor 
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 Sehubungan dengan penyelesain tugas akhir sebagai mahasiswa Program 
Strata satu (S1) Universitas Hasanuddin Makassar, saya: 
  Nama  : Farah Nadiah Ilyas 
  NIM  : A31110288 
  Fak/Jur/Smtr : Ekonomi dan Bisnis/Akuntansi/VII 
bermaksud  melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul 
“Pengaruh Pengalaman Auditor dan Etika Profesional Terhadap Perilaku 
Auditor Internal Dalam Situasi Konflik Audit”. Berkaitan dengan penelitian 
tersebut, dimohon kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan 
harapan menjawab dengan leluasa, sesuai dengan yang dirasakan, dilakukan dan 
dialami; bukan berdasarkan apa yang seharusnya ideal. 
 Sesuai dengan kode etik penelitian, saya akan menjaga kerahasiaan data 
yang responden berikan. Hal ini semata-mata untuk kepentingan penelitian ilmiah, 
dimana hanya ringkasan dan hasil analisis yang akan dipublikasikan. 
 Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner 













1. Lengkapilah identitas diri anda pada bagian awal kuesioner ini. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda untuk setiap 
pertanyaan yang diberikan. Berikan tanda (X) pada jawaban yang anda 
pilih. 
3. Semua pertanyaan harus dijawab. 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  :laki-laki                 perempuan 
3. Usia anda  :  Dibawah 25 tahun  
26 - 30 tahun 
31 - 40 tahun 
41 – 50 tahun 
Di atas 51 tahun 





5. Pengalaman Kerja sebagai auditor : <1 tahun 
1 - 3 tahun 
4 - 6 tahun 














Berikut ini penilaian atau tanggapan anda terhadap Pengalaman Auditor dan Etika 
Profesional Terhadap Perilaku Auditor Internal Dalam Situasi Konflik Audit (Studi 
EmpirisPT.PLN Satuan Pengawasan Intern Regional X dan PT. Kalla Group). 
Mohon anda member tanda silang (X) nomor  yang disediakan sesuai dengan 
penilaian anda dalam menilai setiap item pertanyaan. 
Pengukuran: 
a. Sangat setuju  = 5 (SS) 
b. Setuju   = 4 (S) 
c. Netral   = 3 (R) 
d. Tidak setuju  = 2 (TS) 
e. Sangat tidak setuju = 1 (STS) 
PENGALAMAN AUDITOR 
NO. Pertanyaan STS TS R S SS 
1. Semakin banyak jumlah klien yang pernah saya 
audit tidak menjadikan audit yang saya lakukan 
semakin lebih baik 
     
2. Dalam kondisi situasi tugas tertentu, terkadang 
pengalaman anda tidak berpengaruh terhadap 
hasil kerja anda. 
     
3. Pengalaman anda tidak mempengaruhi anda 
dalam mengambil keputusan. 
     
4. Pengalaman auditor membantu auditor dalam 
memprediksi dan mendeteksi masalah. 
     
5. Auditor dikatakan berpengalaman bila 
menjalankan tugasnya lebih dari 3 tahun. 
     
6. Pengetahuan yang sistematik diperoleh melalui 
pengalaman kerja anda. 









NO. Pertanyaan STS TS R S SS 
1. Setiap auditor harus tegas dan jujur dalam 
menjalin hubungan profesional dengan klien. 
     
2. Setiap auditor harus bersikap independen 
terhadap klien untuk melindungi kepentingan 
publik. 
     
3. Anda tidak akan melakukan perbuatan yang 
melanggar etika profesi yang berlaku. 
     
4. Pekerjaan anda menuntut anda untuk berbuat 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
     
5. Perilaku etis anda menjadi kunci kesuksesan 
anda dalam pekerjaan. 
     
6. Sebagai seorang profesional anda memiliki 
tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaan 
anda. 
     
7. Etika profesional anda sangat mempengaruhi 
kepercayaan masyarakat terhadap profesi anda. 
     
8. Pedoman kerja anda harus sesuai dengan kode 
etik profesi anda. 
     
9. Profesi anda memiliki etika yang diatur secara 
jelas. 
     
 
PERILAKU AUDITOR INTERNAL DALAM SITUASI KONFLIK AUDIT 
NO. Pertanyaan STS TS R S SS 
1. Saat melakukan proses pengauditan, dalam 
keadaan apapun anda selalu mengikuti standar 
profesional. 
     
2. Anda tidak mempunyai kewajiban untuk 
memastikan bahwa anggota tim anda mematuhi 
prinsip perilaku profesional. 





3. Anda mempunyai kewajiban untuk menjaga 
kerahasian klien. 
     
4. Pengalaman anda tidak berguna dalam keadaan 
tertentu. 
     
5. Dalam keadaan apapun komitmen profesi 
adalah hal yang utama. 
     
6. Walaupun dalam keadaan yang mendesak, 
anda terkadang tidak mengikuti keinginan klien. 
     
7. Dalam menjalankan tugas, tekanan dapat 
datang dari pihak manapun yang mempunyai 
kepentingan terhadap pekerjaan anda.  
     
8. Dalam situasi tertentu ada selalu mengikuti  
perintah pimpinan walaupun pimpinan anda 
salah. 
     
9. Lingkungan sekitar terkadang dapat 
mempengaruhi anda mengambil tindakan yang 
salah. 

















LAMPIRAN 1 : REKAP JAWABAN RESPONDEN                   
                             



























































Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 
1 1 1 3 1 1 1 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 
2 1 1 3 1 1 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 
3 1 1 3 1 1 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 
4 1 2 3 2 1 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 
5 1 2 4 2 2 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 3 3 4 
6 1 2 4 2 1 1 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 2 2 4 3 1 1 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 2 2 4 3 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 4 
9 2 2 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
10 2 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
11 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 
12 1 3 3 3 1 1 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 3 4 2 3 
13 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
14 1 3 3 4 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 1 4 3 4 1 1 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 1 4 3 4 1 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 1 4 3 4 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
18 1 4 3 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 
19 1 5 3 5 2 2 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 
20 1 5 3 5 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 
21 1 4 3 5 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 3 3 4 
22 1 4 3 5 2 2 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 





24 1 3 3 4 3 3 2 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 2 4 3 3 2 3 
25 1 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 2 3 3 3 2 2 
26 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
27 1 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 
28 1 2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 
29 1 2 3 4 2 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Laki Laki 24 80.0 80.0 80.0 
Perempuan 6 20.0 20.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Dibawah 25 tahun 3 10.0 10.0 10.0 
26-30 tahun 9 30.0 30.0 40.0 
31-40 tahun 8 26.7 26.7 66.7 
41-50 tahun 8 26.7 26.7 93.3 
> 51 tahun 2 6.7 6.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
S1 26 86.7 86.7 86.7 
S2 4 13.3 13.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
< 1 tahun 3 10.0 10.0 10.0 
1-3 tahun 3 10.0 10.0 20.0 
4-6 tahun 7 23.3 23.3 43.3 
7-10 tahun 13 43.3 43.3 86.7 
> 11 tahun 4 13.3 13.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 9 30.0 30.0 30.0 
TS 15 50.0 50.0 80.0 
R 6 20.0 20.0 100.0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 6 20.0 20.0 20.0 
TS 17 56.7 56.7 76.7 
R 7 23.3 23.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 9 30.0 30.0 30.0 
TS 16 53.3 53.3 83.3 
CS 5 16.7 16.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 10 33.3 33.3 33.3 
R 8 26.7 26.7 60.0 
S 12 40.0 40.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 5 16.7 16.7 16.7 
R 15 50.0 50.0 66.7 
S 10 33.3 33.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 4 13.3 13.3 13.3 
R 8 26.7 26.7 40.0 
S 18 60.0 60.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
R 8 26.7 26.7 26.7 
S 20 66.7 66.7 93.3 
SS 2 6.7 6.7 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
R 8 26.7 26.7 26.7 
S 20 66.7 66.7 93.3 
SS 2 6.7 6.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
R 7 23.3 23.3 23.3 
S 22 73.3 73.3 96.7 
SS 1 3.3 3.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
R 7 23.3 23.3 23.3 
S 22 73.3 73.3 96.7 
SS 1 3.3 3.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
R 7 23.3 23.3 23.3 
S 22 73.3 73.3 96.7 
SS 1 3.3 3.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
R 7 23.3 23.3 23.3 
S 23 76.7 76.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
R 7 23.3 23.3 23.3 
S 21 70.0 70.0 93.3 
SS 2 6.7 6.7 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
R 5 16.7 16.7 16.7 
S 23 76.7 76.7 93.3 
SS 2 6.7 6.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
R 3 10.0 10.0 10.0 
S 26 86.7 86.7 96.7 
SS 1 3.3 3.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
R 9 30.0 30.0 30.0 
S 18 60.0 60.0 90.0 
SS 3 10.0 10.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
R 13 43.3 43.3 43.3 
S 17 56.7 56.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
R 9 30.0 30.0 30.0 
S 18 60.0 60.0 90.0 
SS 3 10.0 10.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 5 16.7 16.7 16.7 
R 24 80.0 80.0 96.7 
S 1 3.3 3.3 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
R 10 33.3 33.3 33.3 
S 19 63.3 63.3 96.7 
SS 1 3.3 3.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
R 27 90.0 90.0 90.0 
S 3 10.0 10.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
R 18 60.0 60.0 60.0 
S 12 40.0 40.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 10 33.3 33.3 33.3 
R 20 66.7 66.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 4 13.3 13.3 13.3 
R 18 60.0 60.0 73.3 
S 8 26.7 26.7 100.0 























Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 









 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X11 13.6000 6.179 .522 .706 
X12 13.4667 6.533 .455 .724 
X13 13.6333 6.516 .447 .726 
X14 12.4333 5.564 .541 .702 
X15 12.3333 6.092 .566 .695 










Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 













 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X21 30.6333 10.309 .795 .939 
X22 30.6333 10.240 .818 .938 
X23 30.6333 10.447 .877 .934 
X24 30.6333 10.309 .927 .931 
X25 30.6333 10.309 .927 .931 
X26 30.6667 10.575 .953 .931 
X27 30.6000 10.248 .853 .935 
X28 30.5333 11.292 .589 .950 










Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 









 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Y1 26.2333 4.875 .778 .658 
Y2 26.4667 5.568 .640 .694 
Y3 26.2333 5.220 .628 .690 
Y4 27.1667 6.764 .173 .762 
Y5 26.3333 5.471 .634 .693 
Y6 26.9333 6.616 .404 .737 
Y7 26.6333 6.447 .256 .754 
Y8 27.3667 7.482 -.140 .805 





















a. Dependent Variable: Perilaku Auditor Internal dalam Situasi Konflik 
Audit 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .622a .387 .341 2.19978 
a. Predictors: (Constant), Etika Profesional, Pengalaman Auditor 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 82.313 2 41.157 8.505 .001b 
Residual 130.654 27 4.839   
Total 212.967 29    
a. Dependent Variable: Perilaku Auditor Internal dalam Situasi Konflik Audit 
b. Predictors: (Constant), Etika Profesional, Pengalaman Auditor 
 
 
                                                                                                         Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig.  
B Std. Error Beta   
1 
(Constant) 14.256 4.371  3.262 .003   
Pengalaman Auditor .482 .140 .519 3.443 .002   
Etika Profesional .241 .112 .326 2.164 .039   
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Pengalaman Auditor .999 1.001 
Etika Profesional .999 1.001 
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